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ABSTRAK

Mugiono Subhan 3418068. 2023. “Pola Komunikasi Pelatih Dan Santri Dalam
Proses Internalisasi Sikap Tawadhu’ Di Perguruan Pencak Silat Nahdlatul Ulama
Pagar Nusa Geni Jegger”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
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Kata Kunci : Pola Komunkasi, Intega@hisasi, Sifat Tawadhu’
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a yang terjadi. Adapun
§, Wwawancara serta
jukkan bahwa

communication), ya
tanpa adanya timbal ah (two way traffic
communication), yakn implementasikan nilai
tawadiu’ dengan tujuan agar dijadikan tauladan bagi santri, c. pola komunikasi
multi arah yakni proses interaksi antara pelatih dengan santri agar terjalinnya
hubungan emosional, dengan hal ini tentunya akan sangat mudah untuk merubah
sikap santri menjadi tawadhu’ terhadap sesama santri ataupun kepada pelatih.
proses penanaman nilai tawadhu’ pada santri melalui beberapa tahapan antara
lain: a. tahap transformasi nilai tawadhu, yakni proses penyampaian nilai yang
dilakukan pelatih kepada santri, b. tahap transaksi nilai tawadhu’, yakni proses
pencontohan nilai yang dilakukan pelatih dengan harapan santri dapat

elatih dengan santri
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mengamalkan nilai tawadhu’, c. tahap transinternalisasi nilai tawadhu’, yakni
proses perubahan sikap santri menjadi tawadhu. Selain itu,

Dengan menggunakan pola komunikasi proses internalisasi pelatih dan
santri maka akan tercapainya penanaman nilai tawadhu’ yang dibuktikan dengan
perubahan sikap yang dialami santri yakni terbentuknya sikap tawadhu’ kepada
kyai dan pelatih. Sehingga santri dapat mengimplementasikan nilai-nilai tawadhu’
pada saat latihan serta dalam berinteraksi dengan orang lain di kehidupan sehari-
hari.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Menurunnya kualitas moral telah marak terjadi saat ini sulit

untuk  dikendalikan, hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor

yakni faktor internal dan Generasi muda yang tergolong

dalam usia peralihan yakni usia 12-21 tahun.
Masa peralihan i isi emosional remaja
masih  san macam

permasal lingkungan

sekitar. dinilai kurang sesu kter penerus
bangsa, buat. masyarakat te tua resah.
Banyakn ahatan «.yang dilakuk ja menjadi

permasal us ditangani dan dice . Tidak bisa

dipungki us kenakalan remaj peningkatan

ikut
generasi muda. yakni tawuran antar
perguruan pencak silat, penganiayaan kepada anggota pencak silat,

kurangnya rasa hormat murid terhadap pelatin dan ulama dan lain

! Muchlas Samawi, Pendidikan Karakter Konsep dan Model (Bandung: PT. Remaja
Rosada Karya, 2012), him. 99.

? Katalog Badan Pusat Statistik, Studi di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Anak di
Palembang,Tangerang, Kutoarjo, dan Blitar dalam profil-kriminalitas-remaja (Jakarta: Badan
Pusat Statistik, 2010), him. 01.

*https://naasional.okezone.com/amp/2022/03/11/337/2560268/kronologi-bentrok-berdarah-
psht-vs-pagar-nusa-satu-tewas-dan-belasan-pendekar-terluka?page=2, diakses pada 31 januari
2023 1

“Ahmad Adhim Ali, Gus Maksum Pendekar Pagar Nusa (Yogyakarta: Global Press, 2017),
him. 86.

® “Hasil Kongres II Pencak Silat Nahdlotul Ulama Pagar Nusa” (PP. Sunan Drakat,
Lamongan, Jawa Timur, n.d.), him. 23.




sebagainya. Faktor utamanya adalah sikap fanatik yang berlebih
terhadap organisasi, sehingga merasa organisasi yang diikuti lebih
unggul daripada organisasi lain. Kasus tawuran yang melibatkan dua
perguruan yakni Pagar Nusa dan Persaudaraan Setia Hati Terate yang

terjadi di Banyuwangi merupakan suatu hal yang tidak seharusnya

terjadi, kerena kejadian ters ya akan merugikan bagi kedua

belah pihak.?

jadi tauladan,
enjadi sumber masala ngomi dalam
ntuk_memberikan. kete gkungannya.

Seorang i pelindung jika terjadi ng berkaitan

dengan a kejahatan di lingkunga
memiliki ang baik, akhlak yang

i seperti inilah yang seharu

dinyatakan lulus.

diragukan lagi tingkat

*https://naasional.okezone.com/amp/2022/03/11/337/2560268/kronologi-bentrok-berdarah-
psht-vs-pagar-nusa-satu-tewas-dan-belasan-pendekar-terluka?page=2, diakses pada 31 januari
2023

“Ahmad Adhim Ali, Gus Maksum Pendekar Pagar Nusa (Yogyakarta: Global Press, 2017),
him. 86.


https://naasional.okezone.com/amp/2022/03/11/337/2560268/kronologi-bentrok-berdarah-psht-vs-pagar-nusa-satu-tewas-dan-belasan-pendekar-terluka?page=2
https://naasional.okezone.com/amp/2022/03/11/337/2560268/kronologi-bentrok-berdarah-psht-vs-pagar-nusa-satu-tewas-dan-belasan-pendekar-terluka?page=2

serta sanad keilmuaannya. Pagar Nusa berhaluan agidah Islam berdasarkan
pada faham Ahlusunnah Wal Jamaah searah dengan agidah Nahdlatul Ulama.
Kyai sebagai seseorang yang dianggap masyarakat memiliki pengetahuan
tentang agama yang mumpuni. Di samping itu, Kyai juga sebagai guru

sekaligus pelatih dari kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa. Oleh karena itu,

seseorang yang mengikuti Pe Pagar Nusa disebut sebagai Santri

wadhu’ Santri Pagar prihatinkan,

ng tua serta khususn dap pelatih.

isebabkan oleh-santri v; menerapkan

sifat taw ikian dapat merusak citr

enjadi buruk

tidak bertanggung jawa ualitas moral

pelatih. Santri ter ebih tinggi dari santri
lainnya, sehingga berbuat semena-mena. Lebih parahnya sampai
menegindahkan omongan pelatih dan malah mengajak pelatih untuk

bertarung.Perilaku tidak pantas tersebut tentunya tidak susuai dengan karakter

% “Hasil Kongres II Pencak Silat Nahdlotul Ulama Pagar Nusa” (PP. Sunan Drakat,
Lamongan, Jawa Timur, n.d.), him. 23.



seorang pesilat Pagar Nusa. Hal ini biasa dialami oleh santri yang masih
tahap awal, namun tidak menutup kemungkinan juga dialami oleh santri yang
sudah berada ditingkat ahir ataupun sudah lulus serta dinyatakan sebagai
anggota tetap Pagar Nusa.

Fenomena ini sangatlah kontras dengan sikap fa’dzim yang seharusnya

dimiliki oleh santri. Maka erlunya peran  pelatih dalam

menginformasikan niliai ini menggunakan pola
komunikasi sebagai i erta membentuk santri
ksud yakni pola

ikasi dua arah

(two wa i icati i arah. Dalam

rangka p tawadhu’, pelatih. men internalisasi
agar terb tawadhAwu’ santri terha kyai, pelatih
maupun Internalisasi dalam Ka sa Indonesia

merupak asaan secara
pembentukan, dan
g berarti
merendahkan, se adha’a” dengan arti
merendahkan diri. Disamping itu, kata tawadhu juga diartikan dengan rendah
terhadap sesuatu. Sedangkan secara istilah, fawadhu’ adalah menampakan

kerendahan hati kepada sesuatu yang diagungkan. Bahkan, ada juga yang

® Asep Syamsul M. Romli, “Komunikasi Dakwah”, (Bandung: www. romeltea.com, 2013),
him. 07.



mengartikan rawadhu’ sebagai tindakan berupa mengagungkan orang karena
keutamaannya, menerima kebenaran dan seterusnya. Tawadhu’  secara
terminologi berarti rendah hati, lawan dari sombong ataupun takabur.
Menurut Al-Ghazali tawadhu’ adalah mengeluarkan kedudukanmu ataupun

kita dan menganggap orang lain lebih utama dari pada kita. Sikap tawadhu’

terhadap sesama manusia mer, ifat mulia yang lahir dari kesadran

kebesaran Allah SWT. dalah makhluk yang lemah
dihadapan Allah S
Santri nyadari bahwa

apa yan i , kepandaian

dalam i dan lain sebagainya atu karunia
llah . kepada .. ham ! akan
ndah* hati dan- terhin

ataupun . adhu’  merupakan b i tauhan, jika

sikap melekat’ dalam ji lap ucapan

tersebut akan

sesnya pembentukan

sikap tawadhu’ adalah selalu mensyukuri atas apa yang telah dimiliki,

menjauhi  perbuatan  riya’  yakni  merupakan  suatu  bentuk

" Imam Al-Ghazali, lhya Ulumudin, Jilid 111, terj. Muh Zuhri, (Semarang: CV. As-Syifa,
1995), him. 343.

8 Syekh Ahmad Ibnu Atha’illah, Al-Hikam: Menyelam ke Samudera Ma rifat dan Hakekat,
(Surabaya: Penerbit Amelia, 2006), him. 448.



kesombongan yang timbul dari hati ketika melakukan suatu
perbuatan, karena didasari dengan perasaan ingin dipuji atau karena
pamrih. Bersabar dalam menghadapi segala ujian dan cobaan yang
selalu datanag silih berganti, Santri pagar nusa harus bisa

menghindari sikap takabur,  karena biasanya orang sombong akan

dibenci banyak orang, tida tkan keberkahan rezeki maupun

ilmu dari Allah Amar yakni menjalankan segala

yang berperan

ini dibentuk

dengan ulia yakni_. untuk me Ahlussunah
Wal Ja usa menjadi garda te membentengi

lah sebagai
media membentuk serta oral santri
semakin ipi bagai santri pagar seharusnya

tua, terhadap sesa
dan
melestarikan seni Sebagai wadah bagi
pencak silat dibawah naungan Nahdlatul Ulama, memiliki berbagai

padepokan antara lain Padepokan Banyu Anteng, Padepokan

Sripanjalu, Padepokan Gasmi, Padepokan Kayu Malang, Padepokan

® Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: LIPI Pustaka Pelajar, 2007), hal. 123
10 «K eputusan Kongres I1I Pagar Nusa, 2005, Ciganjur-Jakarta, him. 3-4



Geni Jegger dll. Dari beberapa padepokan diatas dalam praktiknya
mengajarkan tentang nilai tawadhu’. Akan tetapi dalam proses
penanaman nilai tawadhu’ dari beberapa padepokan tersebut hanya
disampaikan ketika acara formal saja dan tidak terlalu sering.

Beberapa padepokan yang disebutkan diatas kebanyakan hanya

melatih  fisik seperti hragawan, kecepatan, kekuatan

atau biasa disebut sebagai

Sedangkan di iki ciri khas tersebut,
disamping usa Geni Jegger
adhu’, juga
eislaman disetiap sesi atian maupun
kegiatan ikap tawadhu’ sebagai i i anaman padi,

bilamana mbuh”besar serta beris an merunduk

kebawah Geni Jegger dala belajarannya

memfok cetak generasi yang me yang baik.
nurunnya ¢ moral - pendekar
Pagar Nusa

pentingnya pera akhlak bagi Santri

Pagar Nusa Geni Jegger. Melalui pola komunkasi pelatih dan santri
dalam proses istrenalisasian sikap tawadhAu’ yang semula santri

kurang menghormati  pelatih, bersikap semen-mena, semulanya

! https://pagarnusa.or.id/visi-dan-misi-pagarnusa, diakses pada tanggal 19 oktober 2023.



https://pagarnusa.or.id/visi-dan-misi-pagarnusa

sombong dan paling bisa, kuat dan hebat tanpa memaknai di atas
langit masih terdapat langit. Kini lebih menunduk, dan tawadhu’
sebab itu lebih bijaksana. Maka peneliti mengambil judul “POLA
KOMUNKASI PELATIH DAN SANTRI DALAM PROSES

INTERNALISASI SIKAP TAWADHU’ Dl PERGURUAN

PENCAK SILAT NAHDL AMA PAGAR NUSA GENI

JEGGER”. Dengan rminkan karakter seorang

santri  yang berkehidupan

lakang di atas peneliti utusan untuk

bagaimana berikut:

1. Bag unikasi-pelatih-dan san internalisasi

erguruan Pencak Silat Pagar Nusa

es internalisasi

yang di

membentuk s hu’ santri di P

C. TUJUAN PENE
Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Oleh sebab itu

dalam penelitian ini memiliki tujuan yang ingin di capai sebagaimana berikut:



1. Mengetahui pola komunikasi pelatih dan santri dalam proses internalisasi
sikap tawadhu’ di Perguruan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa
Geni Jegger.

2. Mengetahui proses internalisasi yang digunakan pelatih dalam

membentuk sikap tfawadhu’ santri di Perguruan Pencak Silat Nahdlatul

Ulama Pagar Nusa Geni Je

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
umber informasi
berdakwah juga seb yang tidak

tenilai informasi_terkait ilm komunikasi.

si pelestari kebudayaan bidang bela
diri p susnya Pencak Silat N Pagar Nusa
dapat bahan kajian mengenai silat.

berguna bagi s

Pekalongan terkhusus
untuk penulis. Serta hasil penelitian ini bisa berguna sebagai salah satu
referensi atau bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya khususnya di
bidang bela diri pencak silat.

E. TINJAUAN PUSTAKA
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1. Analisis Teoritis
a. Pola Komunikasi
Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian informasi
atau pesan yang dilakukan oleh seorang komunikator kepada audiens

atau komunikan melalui sarana tertentu dengan tujuan dan dampak

pertukaran informasi ter,
es yang didesain sedemikian
dicakup  beserta

ecara sistematik

dengan menggunakan

ngkinkan  komunikan pesan dari

gan mudah. Dari penge komunikasi

jenis meliputi: pola k arah, pola

a arah, dan pola komunikasi

ndonesia internalisasi
memiliki akhiran kata isasi mempunyai makna sebagai sebuah proses.

Internalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sebuah

12 Onong Uchjana Effendy, “Kamus Komunikasi ”, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1989),
him. 63.

3 Asep Syamsul M. Romli, “Komunikasi Dakwah”, (Bandung: www. romeltea.com, 2013),
him. 07.
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bentuk penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung melalui proses pembinaan, pelatihan, bimbingan
pembentukan, dan lain sebagainya.* Internalisasi merupakan proses
menghadirkan suatu nilai yang asalnya dari dunia eksternal menjadi

milik internal bagi individu maupun kelompok.*®

Nilai pada haki rmakna gagasan seseorang atau

kelompok tentan ik, benar, indah, bijaksana,

ngan demikian
amkan serta
etika, moral,
Internalisasi
h hati, serta
ati antar sesama sal h utamanya

taatan terhadap pelatih

jsasi merupakan proses men

14 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). him. 336.

15 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter) ”, (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), him. 5-6.

16 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi), (Malang: UIN Maliki Press, 2009). him. 130.

7 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter) ”, (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), him. 5-6.
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tercapainya penanaman nilai yang diharapkan. Tahapan-tahapan
internalisasi meliputi tahap tranformasi nilai, tahap transaksi nilai dan
tahap transinternalisasi nilai.

Setelah terjadinya proses penanaman nilai-nilai tersebut, maka

akan membentuk sikap tawadhu’ santri sehingga terciptanya Santri

Pagar Nusa Geni Je memiliki akhlak baik, saling

kyai serta pelatih.

Arab yakni kata
al dari kata

an arti merendahkan ng itu, kata

artikan dengan ‘rendah . Sedangkan
adhu”adalah /menamp hati kepada
agungkan. Tawadhu’ knai sebagai

ti mengagungkan ora

Al-Ghozal
menganggap orang lain lebih utama dari pada kita."® Tawadhu’ artinya
rendah hati, tidak sombong, atau merendahkan diri agar tidak

kelihatan sombong, angkuh, congkak, besar kepala. Tawadhu’

18 Rusdi, “Ajaibnya Tawadhu dan Istigamah”, (Yogyakarta: Sabil 2013), him. 15.
% Imam Ghozali, “lhya Ulumudin, jilid 111, terj. Muh Zuhri”, (Semarang: CV. As-Syifa,
1995), him. 343.
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merupakan perilaku yang selalu menghargai keberadaan orang lain,
perilaku yang suka memuliakan orang lain, perilaku yang selalu suka
mendahulukan kepentingan orang lain serta perilaku yang selalu suka
menghargai pendapat orang lain.?

Sikap tawadhu’ lahir atas dasar kesadaran diri akan keesaan,

kebesaran, kemahakua Subhanahu Wa ta'ala sehingga

membuat diri me akhluk ciptaan-Nya. Dengan

demikian , merasa lebih tinggi

erapa definisi diatas itu akan

anusia kepada ajaran kan perintah

ngan-Nya.

g dan membawa man jadi seorang

nerima apa adanya. sia ke suatu

berkumpulnya orang-orang

ak serakah, ta ntuk selal

ta'dzim te

manusia memiliki perilaku tersebut maka disebut sebagai insan yang
memiliki sikap tawadhu'.

d. Penelitian yang Relevan

%0 Yunahar Ilyas, “Kuliah Akhlag”, (Yogyakarta: LIPI (Pustaka Pelajar), 2007), hlm. 123.
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Pertama, skripsi dengan judul "Peran Pencak Silat Pagar Nusa
Dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter Siswa di SMK NU
Kabupaten Cirebon". Ditulis oleh Riyaddussolihin (16422148)
Fakultas IImu Agama Islam, Jurusan Studi Islam, Universitas Islam

Indonesia Yogjakarta. Tahun 2020. Pada skripsinya membahas

tentang permasalahan i lingkungan SMK NU Cirebon
ngnya moralitas di kalangan
siswa SM i skripsi ini peneliti

i membolos dan

r sekolah se iatan pencak

Si lama Pagar Nusa. para siswa
n pencak silat dampak at signifikan
swa menjadi lebih baik sering bolos
kuti kegiatan-kegiatan i lebih aktif
n merasa lebih bertan erhadap diri

objek maupun subjek

penelitiannya.”!
Kedua, skripsi dengan judul "Nilai-Nilai Bimbingan Keislaman

Berlandaskan Kebahagiaan Sejati Santri Pagar Nusa Genijegger

IRiyadsussolihin (1642 2148), "Peran Pencak Silat Pagar Nusa Dalam Mengembangkan
Pendidikan Karakter Siswa di SMK NU Kabupaten Cirebon ", (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2020).
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Kabupaten Pekalongan”. Ditulis oleh Muhammad lzul Haqg (3518049)
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman ~ Wahid  Pekalongan.  Tahun  2022.  Penulis
menggambarkan kebahagiaan sejati berlandaskan dari pendekatan

tasawuf pemikiran Al Ghazali serta fenomena dan realita yang

berkembang. Melalui tasawuf dalam proses menuju

tasi bimbingan keisla emikiran Al
an Penelitian yang dil neliti adalah
nilai sikap tawadhu' yan atih terhadap
Geni Jegger.?

ipsi dengan judul "U an Karakter

i Kegiatan Ekstrakurikuler P

Fakultas Il

Yogyakarta. Tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk
nilai-nilai karakter siswa melalui kegiatan pencak silat yakni nilai

keagamaan, kedisiplinan, hidup sehat, percaya diri serta nilai cinta

2 Muhammad Izul Hagq (3518049), "Nilai-Nilai Bimbingan Keislaman Berlandaskan
Kebahagiaan Sejati Santri Pagar Nusa Genijegger Kabupaten Pekalongan”, (Pekalongan: UIN
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 2022).
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tanah air. Dari penelitian ini ada beberapa persamaan yakni dalam
penanaman nilai-nilai yang telah disebutkan. Namun dalam penelitian
ini lebih fokus dalam penanaman nilai sikap tawadhu’ yang dilakukan
kepada santri.?®

Keempat, jurnal dengan judul "Peran Pesantren Al Buchori

Ponorogo Dalam Meni Religiusitas Masyarakat Muslim
Pedesaan Melalui i Ulama Pagar Nusa Gasmi".
Ditulis ol i Islam Sunan Giri
erapa persamaan
Pagar Nusa.

al tersebut. fokus pem pada peran

meningkatkan sikap rel at muslim di

dalam =lingkup- pesant ri Ponorogo.

itian yang sedang ditelit elatih dalam

ai-nilai keislaman teru i adhu' yang

lam Negeri Sayyid Ali

Rahmatullah Tulungagung, Tahun 2021. Persamaan penelitian di atas

28 gutan Nur Istna (1248006), "Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Pencak Silat di MI Sultan Agung Babadan Baru Sleman”, (UIN Sunan Kalijaga,
2016).

2 Ahmad Muslih, "Peran Pesantren Al-Buchori Ponorogo Dalam Meningkatkan
Religiusitas Masyarakat Muslim Pedesaan Melalui Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa
Gasmi", (Ponorogo: Jurnal Pengembangan Masyarakat: Institut Agama Islam Sunan Giri
Ponorogo, No. 1, Januari-Juni, 111, 2021), him. 17
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dan yang sedang diteliti adalah objek pembahasan sama yakni santri
Pagar Nusa. Adapun perbedaannya terletak pada subjek penelitian.
Penelitian di atas menitikberatkan pembahasan pada analisis semiotika
dari jurus atau gerakan silat Pagar Nusa yang memiliki pesan dakwah

kepada masyarakat di Desa Ngunggahan. Sedangkan penelitian yang

sedang diteliti adalah atih dalam penanaman nilai-nilai

keislaman yang wadhu' yang wajib dimiliki

ir hkan dalam

tian, hal ini memuat litian. Dalam

uat pola komunikasi p dalam proses

tawadhu’ di-pergur at Nahdlatul

sa Geni Jegger. Keran eliputi input,

memiliki ilmu yang lebih tinggi dari santri lainnya, sehingga berbuat

semaunya tanpa berfikir sebab dan akibat atas perbuatan yang

dilakukannya. Hal ini berada pada tahap input.

®Bambang Iswahyudi, "Pencak Silat Sebagai Media Dakwah (Analisis Semiotika
Pembukaan Pencak Silat Pagar Nusa)", (Tulungagung: Al-Mishbah: Jurnal llmu Dakwah dan
Komunikasi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung No.2, Oktober, XV1I, 2021), him. 286.
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Melalui pola komunikasi dalam proses internalisasi yang
dilakukan oleh pelatih sebagai komunikator terhadap santri sebagai
komunikan sesuai dengan prinsip komunikasi Lasswell. Proses
komunikasi yang dilakukan oleh pelatih dalam menumbuhkan sikap

tawadhu’ santri melalui latihan rutin yang dilaksanakan setiap

minggu. Nilai-nilai ke

santri tentunya seg

Jejeg, Ajeg

dan di

antep. Serta sikap

karimah, sehingga sié

atan NKRI. Sehingga di

yang selalu ditanaamkan kepada

gan Bagar Nusa Geni Jegger yakni

ja yaitt

t aka

SANTRI

Y

Kurangnya rasa hormat santri
kepada pelatih dan sesama
santri

2 \

Tahap Transformasi
Nilai

KONDISI AWAL

Proses Internalisasi

| O Y |
Tahap Transaksi Nilai

ang terus di gencarkan
, Merunduk, dan

pjadikan santri

tuk menjaga

agai berikut:

Santri merasa paling kuat,
congkak dan berperilaku
semena-mena

Tahap Transinternalisasi
Nilai

Pola Komunikasi

Pola Komunikasi Satu
Arah

Pola Komunikasi Dua
Arah

!

Pola Komunikasi
Multi Arah
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F. METOD Output Perubahan Yang
Diinginkan

1. Jenis Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid maka dibutuhkan

metode yang mendukung hasilan penelitian. Mengacu pada
judul penelitian tenta tih Dan Santri Dalam Proses
Internalisasi Si i Silat Pagar Nusa Geni

nelitian ini yaitu

tif analitik.

kualitatif merupakan s litian dengan

na yang terjadi..Peneli i enghasilkan

a kata-kata tertulis ata g-orang dan

diamati. Data yang ntuk catatan

ncara, hasil dokumen amatan yang

| lokasi penelitian, dan tidak

angka-angka.

metode
jelas dari data serta
informasi yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diinginkan, yaitu

proses serta pola komunikasi yang digunakan dalam internalisasi sikap

% |skandar, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009), cet.1. him. 11.
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tawadhu’ di perguruan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Geni
Jegger.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian yaitu semua bentuk keterangan berupa

informasi yang dikaji melalui subjek dari mana data tersebut di dapatkan,

dan semua yang berkaitan d n penelitian. Oleh karena itu, tidak

semuanya dari subj i sumber data, akan tetapi

data penelitian terbagi

, dalam penelitian.ini p leh informasi

secaralangsung. mel yang telah

primer. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari

perpustakaan, buku-buku ataupun tulisan-tulisan lain yang dapat

menunjang perihal pengumpulan data.

%" Djam'an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 11.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan metode yang sering digunakan
dalam penelitian. Wawancara merupakan salah satu teknik

pengumpulan data, peneliti menggali informasi melalui proses

komunikasi yakni bert asi dan ide melalui tanya jawab

Jegger.. Dalam-peneliti ra dilakukan
r atau tidak terstruktur menyiapkan

pertanyaan yang akan dengan alur

p objek yang diteliti.
Dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian merupakan implementasi
sikap tawadhu’ pada santri di perguruan Pencak Silat Nahdlatul

Ulama Pagar Nusa Geni Jegger. Oleh karena itu, pengamatan

28gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka
Cipta 2006), him. 227.
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dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan pelatihan
dan kegiatan Pagar Nusa Geni Jegger.

Observasi  bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan,
aktivitas, individu yang terlibat dengan lingkungan dan aktivitas serta

perilaku yang muncul serta makna dan kejadian berdasarkan

perspektif individu yan > Dalam hal ini observasi digunakan

untuk banyak h cara langsung proses yang
dilakukan i il langsung memperoleh
an santri dalam
Pencak Silat
agar Nusa.Geni Jegge

C. tasi

kumentasi merupakan mpulan data

ri buku atau tulisan engan tema

metode dokumentasi. itu, mencari

merupakan implementasi

ilat Nahdlatul Ulama
Pagar Nusa Geni Jegger.

4. Teknik Analisis Data

*Tabrani, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Darussalam
Publishing), him. 125.
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Analisis data di gunakan untuk memperbaharui data yang akan
terjadi selama proses pencarian informasi terbaru, yang digunakan dalam
menarik kesimpulan. Upaya ini dapat memudahkan peneliti dalam
memahami karakteristik data. Analisis data di diartikan sebagai sistem data

ke dalam model dasar, kategori, dan unit deskriptif.

Adapun tahapan anali yanng dilakukan penulis dalam
penelitian ini sebagai
a. Reduksi D
di dapatkan dari
isis untuk di
rang peneliti berada lama, maka
pula data yang ‘di. dapa itu perlu di

ata dengan reduksi data

an yang juga ditinjau
selama penelitian. Kesimpulan awal yang dituliskan bersifat tidak
pasti dan dapat berubah jika bukti kuat tidak ditemukan untuk

mendukung fase pengumpulan data selanjutnya. Namun, kesimpulan
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lebih lanjut dapat diandalkan apabila kesimpulan yang ditarik
ditunjang oleh bukti yang valid dan selaras. ¥

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan, untuk

memudahkan pemahaman dan pematangan dalam penelitian ini, maka

sebagai garis besar keseluruha liti mengajukan pembahasan yang

sistematis sebagai berik

kajian ri meliputi:

has _mengenai

kasi, ‘tahapan-tahapan i, pengertian
nalisasi dan pengertian antri.
has tentang implement ikasi Pelatih

penelitian. Sub b rinci data-data umum
antara lain, Latar belakang munculnya Pagar Nusa Geni Jegger, prinsip Pagar
Nusa Geni Jegger, sikap sosial Pagar Nusa Geni Jegger aktivitas pagar nusa

Geni serta perkembangan Pagar Nusa Geni Jegger, makna sikap tawadhu’,

%0 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
cet ke-19, him. 246.
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Sub bab kedua, tentang pola komunkasi dalam internalisasi sikap tawadhu’
santri Pagar Nusa Geni Jegger. Sub bab ketiga, tentang internalisasi sikap
tawadhu’ santri Pagar Nusa Geni Jegger.

BAB IV. Membahas tentang analisis Pola Komunikasi dalam analisis

Internalisasi Sikap Tawadhu’ Di Perguruan Pencak Silat Nahdlatul Ulama

Pagar Nusa Geni Jegger. Ser ternalisasi Sikap Tawadhu’ Pada
Santri Di Perguruan Pen a Pagar Nusa Geni Jegger.

dan penutup.



BAB |1

POLA KOMUNIKASI PELATIH DAN SANTRI DALAM PROSES
INTERNALISASI SIKAP TAWADHU’

A. Pola Komunikasi
Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian informasi atau pesan

yang dilakukan oleh seorang ko ikator kepada audiens atau komunikan

melalui sarana tertentu de dampak pertukaran informasi
tersebut. Menurut par, ikasi ikan dengan versi masing-

masing pengerti ikasi i erasal dari Harold

lasswell. says what in
which ch ngatakan apa
melalui pada siapa dan-dengan Definisi dari
Laswell relevan karena mengga proses serta
elemen i yakni who“(komunik an), channel

om (komunikan), serta h atau akibat

31

lah sebuah proses v
, agar
memudahkan pe Pola komunikasi
dapat diartikan se rang atau lebih dalam
proses pengiriman serta penerimaan pesan dengan menggunakan bahasa yang

mudah dipahami sehingga memungkinkan komunikan menerima pesan dari

%1 Asep Syamsul M. Romli, “Komunikasi Dakwah”, (Bandung: www. romeltea.com, 2013),
him. 07.

%2 Onong Uchjana Effendy, “Kamus Komunikasi”, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1989),
him. 63.

26
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komunikator dengan mudah. Dari Pengertian tersebut maka pola komunikasi
terbagi atas tiga jenis yaitu:
1. Pola Komunikasi Satu Arah (one way communication)

Pola komunikasi satu arah merupakan sebuah Proses penyampaian

pesan dari komunikator kepada komunikan baik menggunakan media

maupun tanpa media, tan mpan balik dari komunikan maka

Komunikator
kutnya saling

i percakapan

tahapan pertama, k ap pertama

rtentu dalam menyam pada proses

prosesnya dialogis, ser terjadi secara

3. Komunikasi

ikator dan komunikan
yang saling berinteraksi yang tingkat, kedudukan, serta wewenangnya
yang berbeda-beda. contoh diskusi antar anggota dalam suatu forum baik

formal maupun non formal.

** Siahaan, “Komunikasi Pemahaman Dan Penerapan”. (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia
1991). him. 54.
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Keuntungan dan kelemahan komunikasi ke segala arah hampir sama
dengan komunikasi dua arah. Perbedaan yakni dalam komunikasi dua arah
komunikator serta komunikasi Hanya dua orang, tetapi dalam komunikasi
segala arah, komunikator dan komunikan yang lebih dari dua orang.** Pola

komunikasi digunakan dalam proses belajar mengajar yakni latihan rutin

yang diselenggarakan setiap kni proses pertukaran komunikasi

yang dilakukan oleh Komunikasi tidak hanya
mendapatkan inter antri, akan tetapi juga
unikasi dua arah

terhadap

pesan yang

ecara etimologi; menga ah proses. Di

dalam ka Bahasa Indonesia intern akhiran kata

alam Kamus

isasi me i sebagai sebuah proses

penguasaan seca

dalam bahasa Ing rti to in corporate in

oneself yakni untuk menggabungkan diri. Dengan demikian internalisasi

secara bahasa adalah proses menanamkan serta membentuk sebuah nilai yang

3 Mulyana, “Iimu Komunikasi Suatu Pengantar”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 33

% pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989). him. 336.
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berhubungan erat dengan etika, moral, perilaku, budi pekerti yang melekat
pada diri seseorang.*

Internalisasi merupakan proses menghadirkan suatu nilai yang asalnya
dari dunia eksternal menjadi milik internal bagi individu maupun kelompok.*’

Rohmat Mulyana mengemukakan internalisasi merupakan sebuah proses

pembiasaan seseorang sehingg uatu keyakinan, nilai, sikap, aturan

Dengan i nalisasi nilai artinya

normatif

tukan.. tingkahlaku se ' uatu sistem

pendidik menurut. Al-Ghazali in

islam ad akhlak yang merupaka tanam dalam

diri sese pat dinilai baik atau

Internalisasi

budaya, keagamaan dan nilai objektif yang diyakini baik untuk suatu

% Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi), (Malang: UIN Maliki Press, 2009). him. 130.

%7 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter) ”, (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), him. 5-6.

38 Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 21.

%9 Aji Sofanudin. “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa... Jurnal Smart 1. N0.2.2015.
him.154.
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kelompok atas dasar pembuktian indrawi (empirik). Atas dasar tersebut,
internalisasi sebagai bentuk pewarisan nilai-nilai kebajikan, baik, benar,
indah, bijaksana yang dijunjung tinggi masyarakat agar menciptakan generasi
penerus yang berkarakter. bedasarkan pengertian di atas, penulis

mendeskripsikan internalisasi dalam penelitian ini sebagai proses

menanamkan serta membentu ak santri Pagar Nusa Geni Jegger
kepada pelatih ataupun
. Proses Internalis
Proses i ika orang tersebut
menerim mudian ia engaruh yang

diterima. erhasilan internalisasi kepercayaan

si yang telah diterima elalui sebuah

meyakini pengaruh t

i faktor utama karena derung akan
tahankan sikap yang s hendak yang

ses internalisasi terbagi m

anatara lain sebag

alkan mengenai nilai-
nilai yakni nilai baik dan kurang baik. Tahap ini merupakan tahapan awal
berupa komunikasi verbal untuk menginformasikan akan baik dan buruk
sebuah nilai.

2. Tahap Transaksi Nilai
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Pada tahapan ini merupakan tahap aksi dari tahap sebelumnya yang
hanya memperkenalkan nilai keburukan dan kebaikan. Tahap transaksi
mengacu pada komunikasi dua arah yakni proses pentransferan informasi
yang dilakukan oleh seorang komunikator terhadap komunikan dengan

memberikan sebuah contoh atas informasi yang diberikan. Dalam tahap

ini komunikator tidak han akan akan sebuah nilai, akan tetapi
ng di ucapkan. Tujuan tahap
ini adalah ag h diberikan, sehingga

kemudian di

terjadic komunikasi i akni proses

dilakukan oleh- dua ih. Hal ini

unikator menyampaik tang sebuah

aliasasikan secara lan unikan dapat

menanamkan

unikan sesuai yang

diinginkan.“°

Berdasarkan pengertian diatas, internalisasi dalam penelitian ini

diartikan sebagai proses menanamkan suatu nilai tawadhu’ santri

0 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter) ”, (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), him. 6-7.
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kepada Kkyai sehingga terciptanya karakter santri yang rendah hati
serta ta 'dzim kepada Kyai sebagai guru dan juga sebagai pelatih.
D. Sikap Tawadhu’
Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, persepsi, dan

merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap

bukanlah perilaku, tetapi rupakan kecenderungan untuk

berperilaku dengan c objek sikap. Objek sikap
bisa berupa ora asi, atau kelompok.

iJah sikap yang

berdiri 4 i i , moralitas
seseoran i iri agasan, ide,
pandangan,

yang masuk

kata tawadhu’ berasal adh’a” yang

serta juga berasal dari

arti  merendahka

adalah  menam da sesuatu  yang
diagungkan. Bahkan, ada juga yang mengartikan tawadhu’ sebagali
tindakan  berupa  mengagungkan orang karena  keutamaannya,

menerima kebenaran dan seterusnya.

L Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 361.
2 \WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1982), him. 244.
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Sedangkan Tawadhu’ Secara terminologi berarti rendah hati, lawan dari
sombong atau takabur. secara terminologi berarti rendah hati, lawan dari
sombong ataupun takabur. Al-Ghazali mendeskrispikan tawadhu’ yakni
untuk mengeluarkan kedudukan diri dan menganggap orang lain lebih utama

dari pada kita. Sikap tawadhu’ terhadap sesama manusia merupakan sifat

mulia yang lahir dari kesadra Allah SWT. Sedangkan manusia

adalah makhluk yang le T. sebagai pencipta. +*

Tawadhu’ selalu  menghargai

keberadaan an orang lain,

perilaku orang lain,

perilaku uka menghargai pen n.** Orang

yang ta merendahkan hati dih lain, merasa

annya -dari orang lain tidak sama

rena rendah diri bera kepercayaan

diri. praktiknya orang ya I cenderung

lahir dari rasa

keesaan
alah makhluk lemah
yang tidak berarti apa-apa di hadapan Allah SWT. Manusia

membutuhkan karunia, ampunan dan rahmat dari Allah. Tanpa

rahmat, karunia dan nikmat dari Allah SWT, manusia tidak akan bisa

“3 lmam Al-Ghazali, lhya Ulumudin, Jilid 111, terj. Muh Zuhri, (Semarang: CV. As-Syifa,
1995), him. 343.
** Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LIPI Pustaka Pelajar, 2007), him. 120.
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bertahan hidup, bahkan tidak akan pernah ada diatas permukaan bumi
ini.

Secara makna fawadhu’ memiliki kesamaan arti dengan akhlak,
Al Ghazali menyebut akhlak sebagai Al-Khulug merupakan Kkata

jamak dari Al-Akhlag yang berarti seperti (sifat atau kondisi) perilaku

yang permanen dan meresap jiwa, sehingga muncul perilaku

yang wajar dan mud bangan dan pemikiran.*
Akhlak adalah p rsilangan antara hati
yang bersatu
ndakan mo alam realitas
ian diatas, sifat akhlak zali meliputi
dua syar i rtama perilaku-itu tetap -ulang dalam

ingga menjadi suatu k

edua, bahwa perilaku t bagai bentuk

dan luhur yang dilakukan secara terus menerus agar kebiasaan dapat dibentuk

atas dasar kesadaran mental, dan bukan karena paksaan. Karena Nabi

Muhammad sendiri diutus ke bumi untuk menyempurnakan akhlak. Akhlakul

5 Mahmud Al-Khal’awi dan Muhammad Said Mursi, Mendidik Anak Dengan Cerdas.
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karimah yang disebut sebagai akhlak islami adalah akhlak terpuji yang
berpedoman pada Al-Quran dan Hadist. Oleh karena itu, kriteria baik dan
buruk tidak dapat dipisahkan dari Al-Qur'an dan hadits. Oleh sebab itu dapat
diambil kesimpulan bahwa akhlakul karimah merupakan perilaku dan sikap

yang tidak hanya baik namun juga terbaik yang dimaksudkan yaitu

dilaksanakan secara terus-men a menjadi sebuah kebiasaan.*®
Allah SWT mengut i ain membawa prinsip agidah
kepada umatnya ta mengesakan allah
sebagai satu
memiliki tnya melalui

akhlakul Kipun nabi dan rosu

berbeda- gasnya sama yaitu me nusia menuju

bina dan mengerjakan

k hanya benar namun j i erbaik untuk

Tawadhu

melahirkan se
suatu kemanfaatan bagi dirinya dan lungkungan sekitar. Adapun unsur-
unsur dalam pembentukan sikap tawadhu’ antara lain sebagai berikut:

a. Bersyukur

*® Sutarjo Susilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Press 2012), him.
55.
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Bersyukur dengan apa yang telah dimiliki, sebagai seorang
hamba sudah seharusnya mensyukuri atas segala nikmat pemberian
dari Allah SWT dengan begitu maka tidak pernah terbesit sedikitpun
dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain.

b. Menjauhi dari perbuatan riya’

Riya’ merupakan uk kesombongan yang timbul dari
hati ketika mel n, karena didasari dengan
agai seorang muslim

an riya’, selalu

n diri untuk lebihan yang

n berpotensi

rang lain. Karena itu

dan tinggi hati.

1 Munkar

pu menjauhi larangan

yang dapat menyebabkan kemungkaran seperti berjudi, meminum
khomer, berperilaku sombong dan larangan lainnya.

d. Hindari Sikap Takabur
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Takabur merupakan lawan kata dari tawadhu’, takabur sering
dartikan sebagai kesombongan, yakni sikap menganggap diri lebih
baik dari orang lain dan meremehkan orang lain. Santri pagar nusa
harus bisa menghindari sikap takabur, karena biasanya orang

sombong akan dibenci banyak orang, tidak mendapatkan keberkahan

rezeki maupun ilmu darj miliki banyak musuh dan tentunya

rsabar dalam
la ujian dan cobaan atanag silih
abar_akan mengantarka uatan terpuji

ndapat:rahmat.Allah S

ijelaskan diatas bahwas adhu’ santri

ikan dalam sebuah aksi ny:

membangga-banggakan diri dengan apa yang telah dimiliki. Sikap

membanggakan diri akan berpotensi menimbulkan rasa sombong.
Disamping itu, kesombongan merupakan lawan kata dari fawadhu’.

Dengan demikian, berusaha menahan diri dari sikap membangga-
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banggakan diri secara berlebihan akan memudahkan seseorang untuk
menjadi pribadi-pribadi yang tawadhu’

2. Tawadhu’ juga berkaitan dengan sikap sopan, santun serta menghormati
orang yang lebih tua yakni kepada orangtua, kita bersikap penuh hormat

dan patuh terhadap perintah-perintahnya. Jika beliau melayangkan suatu

perintah yang baik serta ti gar syariat, maka hukumnya wajib

untuk menunaikan

oran lain dengan cara

eka secara baik, berusa rta menolong

g dilanda_ kesulitan, ngi mereka

enyayangi diri sendiri. liakan orang

lain ap mulia orang lain d S yang wajar

ari sikap-sikap tawadhu memuliakan

| Ta’limul Muta’allim
membagi sikap tawadhu’ atau sikap rendah diri dalam 3 hal, yaitu tawadhu’
pada guru, tawadhu’ pada Ulama, tawadhu’ terhadap sesama teman belajar.

1. Sikap Tawadhu’ Kepada Guru

" Rusdi, Ajaibnya, Tawadhu’ dan Istigamah. (Yogyakarta: Diva Press, 2013), him. 34-36.
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Guru merupakan seseorang yang telah berjasa dalam mengajarkan
berbagai ilmu yang telah dimiliki, kemudian di transfer kepada
murid/santri dalam koridor kegiatan belajar mengajar baik akademik
maupun non akademik. Guru adalah sosok pahlawan bagi setiap orang,

karena berkat kegigihan serta ketelatenannya dalam mengajar akan

menghasilkan generasi pene ang cerdas dan berkualitas. Dalam

a ciri-ciri_ sikap taw uru ataupun

enurut A. Ma’ruf ada ika duduk di

pan, ‘berbicara-dengan bahasa yang

garkan perkataan guru

kan perintah

mengandung kebaikan endapat dari

lam Kitab Jauharul yakni de

ketika bertemu ru, menundukk

sekaligus men k lupa, mengerjakan

pekerjaan yang membuatnya senang, selalu menaruh hormat kepada
siapapun, menjaga marwah guru dimanapun berada.*

2. Ciri-ciri sikap Tawadhu’ kepada Ulama’

48 A Ma’ruf Asrori, Etika Bermasyarakat, (Surabaya: Al Miftah, 1996), him. 11.
“9 Syeikh Salamah Abi Abdul hamid, Jauharul Adab, (Semarang: Toha Putra, 1967),
him.5-7.
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Tolak ukur kemanfaatan sebuah ilmu terletak pada keridho’an
Allah dan guru. Seorang santri tidak akan mendapatkan ilmu dan
mendapatkan keberkahan ilmu jika santri tersebut tidak bisa
menghargai ilmu dan ahli ilmu (ulama’) serta memuliakan keduanya.

Mengutip perkataan dari Syaikh Imam Sadiduddin Asy Syairozi yakni:

arangsiapa ingin anaknya menjadi

“Para Guru kami b
' a berbakti kepada fugaha™ yang

tempat

ulai berbicara beliau, tidak

i sebelahnya; tidak esuatu yang

hendaknya mengambil epat, Jangan

tapi bersabarlah sampai dari ruangan,

dengan cara menjunjun i hnya selama

yariat agama, hormati ya dan siapapun yang

dapatkan keberkahan

serta keman ormati teman belajar.
Teman merupakan seseorang yang setia dalam menemani di setiap

proses belajar. Sesama santri sewajarnya untuk saling menghormati

50 Aliy As’ad, Terjemah Ta 'limul Muta’aliim, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan,
(Kudus: Menara Kudus, 2007), him. 35-39.
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karena berlandaskan sama-sama menimba ilmu. Terkadang teman
adalah sumber pemahaman ketika tidak bisa mahami ilmu yang
diberikan guru atau pelatih.

Adapun beberapa ciri-ciri bersikap tawadhu kepada sesama santri

yaitu, Bersikap baik terhadap teman, berbicara dengan perkataan yang

baik, tidak mudah mela marah kepada teman, tidak boleh
memilih teman ant nyapa jika bertemu, bersikap
jujur dan so nyum ketika bertemu,
am hal kebaikan
ngki kepada
aik.”*

G. Pencak

Penc i iri berasal dari

idak hanya dikenal di

a, tetapi juga

telah me h dunia. Pencak silat se

Thailand. i kita

pencak
silat hingga masa asa kerajaan bela diri
adalah keterampilan wajib yang harus dimiliki oleh masyarakat sebagai salah

satu sarana pertahanan dan keamanan. Seni bela diri inipun hingga kini tetap

diwariskan dan dilestarikan oleh anak bangsa.

*! Syaikh Az Zarnuji, Terjemah Ta limul Muta’alim, (Kudus: Menara Kudus, tt), him. 32.
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Pencak Silat pada masa Kerajaan Majapahit dikenal dengan sebutan Eh
Hok Hik yang berarti “Maju Selangkah Memukul”. Secara historis seni
pencak silat mulai terkodifikasi sejak abad ke-14 ialah pada masa kaum
penyebar agama Islam datang ke Nusantara. Kala itu pencak silat diajarkan

bersama-sama dengan pelajaran agama di surau atau pesantren dan menjadi

bagian dari latihan spiritual. i perkembangan pencak silat sudah

an bersifat nasional. Pada

980. Federasi

PERSILAT.

Kini IPS i organisasi silat.nasio ia. Beberapa

maupun. internasional engan pesat.

Serikat dan Eropa.

lah secara resmi masu

internasional,  khususnya

turnamen antar n

kebudayaan yan empengaruhi  dalam

perkembangan silat dinusantara. Keberagaman budaya tersebut melahirkan
berbagai macam aliran-aliran pencak silat. Setiap aliran pasti memiliki
gerakan atau jurus yang berbeda. Dalam praktik pelatihan silat bisa disebut

sebagai Perguruan pencak silat.
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Pencak Silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek
moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, dibina,
dan dikembangkan. Sebab indonesia sendiri merupakan negara yang menjadi
pusat bela diri tradisional pencak silat. > Dalam buku pencak silat

menyebutkan bahwa pencak silat merupakan seni bela diri, sehingga

didalamnya terdapat keindaha akan. Artinya pencak silat adalah

hasil dari budi dan ak i_sebuah proses perenungan,

erlukan banyak

ur keseluruh

wilayah mempunyai aliran yan derah Jawa
Barat ter liran_Cimande ‘dan Ci Tengah ada
di Jawa.Timur-ada alir i Diri, PSCP

*2 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015).hlm. 13.



BAB IlI
POLA KOMUNIKASI PELATIH DAN SANTRI DALAM
INTERNALISASI SIKAP TAWADHU’
A. Gambaran Umum

1. Profil PSNU Pagar Nusa

a. Sejarah Pagar Nusa

nya Pagar Nusa
NU) berbasis

rak melaksanakan keb | Ulama pada

eni, _tradisi, olah ra encak silat,

atan alternatif dan pen akat.>® Pagar

arisan leluhur walison pagar nusa

Lahirnya keprihatinan para kiai
NU terhadap surutnya ilmu bela diri pencak silat di pesantren.
Padahal, pada awalnya pencak silat merupakan kebanggaan yang

menyatu dengan kehidupan dan kegiatan pesantren. Surutnya pencak

silat antara lain ditandai dengan hilangnya peran pondok pesantren

>3 Kongres et al., “Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022.” him. 6

44
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sebagai padepokan pencak silat. Padahal, sebelumnya pondok
pesantren merupakan pusat kegiatan ilmu bela diri tersebut. Kiai atau
ulama pengasuh pondok pesantren selalu merangkap sebagai ahli
pencak silat, khususnya aspek tenaga dalam atau hikmah yang dipadu

dengan bela diri.

Pada saat itu se L sekaligus juga pendekar pencak

silat. Di sisi lai uruan pencak silat dengan

Para ulama-

gelisah melihat kenyat Suharbillah,

dari_Surabaya, menceri

Rembang. Mereka lalu [ gus Maksum

atau Gus Maksum, ya enal sebagai

iri. Pada 27 Septembe berkumpul di

ren Tebuireng, Jombang. Tuj

oh pencak silat dari

Jombang, Ponorogo, Pasuruan, Nganjuk, Kediri, Cirebon, dan
Kalimantan. Kemudian terbitlah Surat Keputusan Resmi Pembentukan
Tim Persiapan Pendirian Perguruan Pencak Silat Milik NU yang

disahkan pada 27 Rabi’'ul Awwal 1406/ 10 Desember 1985 dan
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berlaku hingga 15 Januari 1986. Musyawarah berikutnya diadakan di
Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, pada 3 Januari 1986. Musyawarah
ini  menyepakati susunan Pengurus Harian Jawa Timur yang
merupakan embrio Pengurus Pusat. Gus Maksum dipilih sebagai ketua

umumnya.

Nama organisasi akati dalam musyawarah tersebut

a PWNU Jawa Timur

an Abdullah, penci

nan pengurus tingkat di Jakarta

ngantar.kesediaan ditu ngurus. Surat

i Ketua Umum PBNU n Wahid dan

chmad Siddig. PBNU endirian dan

a melalui Surat Keputusan

Pencak silat Pagar Nusa beragidah islam menurut faham

ahlusunnah wal jamaah selaras dengan fikrah, harokah dan amaliyah

NU sebagaimana ditercantum dalam anggaran dasar dan anggaran

> https://www.nu.or.id/fragmen/sejarah-pencak-silat-nahdlatul-ulama-pagar-nusa-B5gRD,
diakses pada tanggal 26 Juni 2023.
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rumah tangga NU.> Di usia yang tidak lagi muda, 37 tahun. Pagar
Nusa memiliki jalan peristiwa yang begitu banyak merekam
sejarahnya. Pagar Nusa sendiri adalah wadah pencak silat aliran
tradisional langsung dibawah naungan nahdhotul ulama. Merupakan

satu-satunya pencak silat yang berperan penuh dalam keselarasan

at kerja nasional

asal 7 bahwa

latul Ulama Pagar N gan tujuan :

ngembangan, pelestaria naan profesi

bela diri pencak silat engan segala

aspek seni, budaya, ak silat dan

agai cabang olah raga, budaya, dan

biban (mental " spiritual) da

pat di tengah-tengah

kehidupan masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik

> “Hasil Kongres II Pencak Silat Nahdlotul Ulama Pagar Nusa.” him. 23.
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Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.%°

b. Makna Lambang Pagar Nusa

PAGAR NUSA

g menciptakan lambang
g tersebut terdiri

tang, garis istiwa, trisula

bola dunia, sembil t lima yang

r dengan bintang.di ba lebih besar,
SILAT-NAHDLATUL tuk setengah
embilan bintang,tulisan A”, berada di
ruf Arab yang terbaca llaa Billaah”

lisan dan warnanya

memiliki makna masing-masing, diantaranya adalah:
1) Bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis khatulistiwa,

bermakna bumi, persada nusantara, visi kesemestaan dan missi

% Kongres et al., “Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022.” him. 08.
> Kongres et al.



2)

3)
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rohmatan lil ‘alamin yang berorientasi duniawi dan ukrawi,
material dan spiritual, lahir dan batin, secara utuh dan menyeluruh.
Trisula terletak di tengah bola dunia, bermakna tiga orientasi
Organisasi, Yyaitu: keolahragaan, kelslaman dan kelndonesiaan.

Trisula termasuk jenis senjata yang tertua dan cukup luas

penyebarannya di b ra. Penggunaan simbol trisula juga
dimaksudkan i embangan pencak silat oleh

tidak tercerabut dari

ang tersebar

rmakna pola

wali- songo, ‘idealisa inggi  yakni

uliaan sekaligus-idealis ang memuat

yaitu: kemerdekaan, ke

persaudaraan, persam dan

Tulisan

sekaligus sarana menghimpun segenap professional seni beladiri

NU guna membantu pencapaian tujuan NU dan mengawal

terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia; Pencak Silat
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Nahdlatul Ulama Pagar Nusa merupakan akronim dari Pagar
Nahdlatul Ulama dan Bangsa.

5) Tulisan huruf Arab yang terbaca “La Gholiba Illa Billah” pada pita
yang melingkupi bola dunia, bermakna “tidak ada yang menang

(mengalahkan) kecuali dengan pertolongan Allah® sebagai tata

nilai beladiri khas Pe ahdlatul Ulama Pagar Nusa.

6)

an garis kurva,
: Iman, Islam

berjalan bersama.

na-warna yang ada dala

Ulama,antara lain:

laan anggota

keberanian moral dan
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2. Profil PSNU Pagar Nusa Geni Jegger

Perguruan  Pagar padepokan-padepokan

didalamnya. Hal ya padepokan satu dengan lain
ialah perihal emiliki ciri khasnya
usa Sutra Baja,

Geni Jegger

g lainnya.. Namun ba kan tersebut

yaitu Pencak

a Pagar.Nusa.

ni Jegger merupakan s Pencak Silat

longan, lahir

erupakan respon dari

perkembangan Pagar Nusa di kabupaten Pekalongan. Sebab di tahun
tersebut kaderisasi Pagar Nusa masih menitik beratkan di sekolah formal
baik sekolah dasar, sekolah menegah pertama maupun sekolah menengah

keatas yang menjadi bagian dari ekstrakulikuler. Sehingga masih
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bergantung pada kebijakan sekolah yang ditempati. Adapun kehadiran
padepokan Pagar Nusa Geni Jegger dapat diterima oleh lingkungan
sekitar.

Pagar Nusa Geni Jegger merupakan salah satu padepokan pencak

silat Nahdhlatul Ulama yang bertujuan melestarikan budaya berlandaskan

islam ahlussunah wal ja n semangat yang berkobar sesuai

dengan prinsip jeje mudian lambang padepokan
Pagar Nusa G iriddari erwarna merah dengan

huruf w, i rna merah ialah

berkobar-k ingga dapat

Sedangkan huruf

d manusia sebagai_abd gan jiwa dan

atau dasar (ya j erfikir, be

umum maup oleh seseorang atau
kelompok sebagai pedoman untuk berfikir dan bertindak. Artinya prinsip
adalah keyakinan sebuah kebenaran yang berada pada pokok fikiran dan

tingkah laku. Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger memiliki prinsip sesuali

%8 Daniel Haq, Ibid.
% https://kbbi.web.id/prinsip, diakses pada 23 mei 2023.
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dengan makna jegger dari penamaannya. Prinsip tersebut yaitu jejeg,
ajeg lan madep.®°

Jejeg memiliki arti percaya kepada guru sebagai penuntun meunuju
keberhasilan dalam sebuah proses pengembaraan ilmu. Percaya terhadap

segala bentuk perintah yang diberikan oleh gurunya. Kemudian ajeg

berarti istiqgomah dalam idupan atas segala bentuk aktivitas
yang baik. Istiqgom konsisten maupun continue.
Sedangkan m iki ingatt manusia disebut insan
karena sj sebab itu madep

apanpun dan

enetap dan

n madep merupakan yang berarti

ai abdun (hamba) ole apat Hablum

manusia dengan Allah satu satunya

ibadah dalam

al di luar itu. Artinya
tidak ada sedikitpun keraguan dalam hati dalam meyakini Allah itu satu.
Selain prinsip, Pagar Nusa Geni Jegger juga terdapat sikap sosial.

Sikap sosial ini mengartikan akan keberadaan manusia sebagai makhluk

% Moh Daniel hag, op. cit.
® Moh Daniel Hag, op. cit.
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sosial yang tabiatnya bersosial. Sikap sosial diantaranya yaitu tunduk,
merunduk, lan tawadhu. Sikap sosial ini melekat dalam diri manusia
sebagai bentuk hablum minannas (hubungan antara manusia dengan
manusia). Sikap sosial ini dimaksudkan sebagai bentuk hubungan

manusia dengan manusia yang menjadi sebuah kewajiban untuk

berperilaku baik kepada si harapannya dapat menjadi seorang

dari seorang

rang tua artinya menja

ebab seorang

isa lepas dari darah a uk diartikan

aatan, bentuk .sederha nunduk jika

g yang lebih tua, terlebi an orang tua.

" merupakan sikap inggi tanpa

I tidak hanya sekedar

mengenal, namun perilaku yang mencerminkan kebaikan. Sebab didunia

merupakan bekal untuk menggapai kebahagiaan. Oleh sebab itu dalam

82 Musa Abdullah, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 20
mei 2023.



55

meniti kehidupan didunia perlu dengan kerendahan hati dan sikap tolong
menolong antar sesama.
4. Aktivitas dan Perkembangan
Sejauh penelitian yang diamati dari aktivitas Santri dan pelatih,

melalui metode wawancara, observasi maupun dokumentasi. Peneliti

mendapatkan bukti adany; unkkasi pelatih dan santri dalam

Nusa Geni itik awal nya

imulai dari aktivitas p dian menjadi

ngan prinsip danssikap s

ersebut. Sehingga dala

membagi latihannya sesuai dengan tahapan atau kelas dimana seorang

Santri memulai latihan. Pada tahapan awal Santri diajarkan untuk

mengenal makna beladiri. Hal ini dimaksudkan agar Santri
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menggunakannya untuk membela diri bukan untuk sombong dan sok kuat
sehingga dengan mudah untuk menindas.

Selain makna bela diri, bagi Santri ditingkatan pertama juga
diajarkan mengenali apa yang sedang ia ikuti yaitu Pagar Nusa. Maka

pengenalan ini bertujuan agar Santri menyadari dan memahami apa yang

sedang ia ikuti. Sehingga ar yang kemudian yakin terhadap

telah memiliki
Unit latihan

gger beragam tingkat asuk sebagai

sekolah formal.. baik dasar atau

di Ml Walisongo Dad

I Walisongo Pekajanga Kedungwuni,

Hingga sekolah menen setingkatnya

Pekalongan. Terdapat

juga unit latihan ditiap desa yang bekerjasama dengan BANSER (Barisan
serbaguna), maupun IPNU IPPNU (lkatan Pelajar Putri Nahdotul

Ulama), seperti di ranting Jeruksari, Tirto bahkan ranting pringsurat,

%8 Observasi Aktivitas Latihan Pagar Nusa Geni Jegger, 11 Mei 2023.
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Kajen. Pagar Nusa Geni Jegger juga memiliki unit bagi mahasiswa
melalui PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) di Rayon
Bahurekso, Komisariat Ki Ageng Ganjur UIN Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pagar Nusa Geni Jegger memiliki aktivitas rutin seperti PSB

(Penerimaan Santri Baru) enggarakan setiap 6 bulan sekali,
iap 1 bulan sekali, dan UKT
(Ujian Kenai i setiap 6 bulan sekalli.
, juga terdapat

aupun ngopi

sebagai bentuk jalina

ndang status sebagai aripada NU.
nya terfokus pada kegia
pada pendidikan Akhlak ang cinta dan
siap Air dan para Ulama. i but diajarkan

tihan atau pada kegiatan pen

Nusa Geni Jegge

Pola komunikasi sendiri berasal dari dua suku kata yaitu pola dan

komunikasi. Pola yakni memiliki arti sebuah bentuk, mekanisme, corak, cara,

% Musa Abdullah, op. cit.
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kerja bentuk (ukuran) yang tidak berubah.®® Dalam artian ini, pola memiliki
makna sebagai sebuah bentuk-bentuk dari proses komunikasi. Pola
komunikasi juga merupakan sebuah kegiatan pengiriman dan penerimaan
pesan, ide, gagasan, perasaan dan apa yang dipikirkan dari sumber atau

komunikator kepada penerima atau komunikan. sebuah perasaan disini yang

dimaksud adalah, emosi yan baik itu dari komunikator atau

komunikan, bisa sedih, ja, biasa saja, kesal, peduli,
khawatir, berani, osi lainya yang juga
merupakan lam lubuk hati
manusia. kan nilai-nilai
tawadhu ggunakan sebuah pola i ana seorang
pelatih P i Jegger berperan seb

sebagai yang ‘saling bertukar terwujudnya
n efektif.
p orang masing-masin ili edaan dalam
komunikasinya, maka dari
komunikasi mem la atau bentu dari
pelatih
dalam menanamk erupakan sebuah pola
komunikasi integrasi sikap, dimana pola komunikasi ini digunakan untuk
menanamkan nilai tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. Pola komunikasi

yang merupakan proses komunikasi yang terjadi terus menerus diantara

% KBBI
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pelatih Pagar Nusa Geni Jegger dan santri sehingga tertanamnya nilai dan
terbentuklah sikap tawadhu’ di diri para santri. Alasan kenapa pola
komunikasi ini disebut dengan pola komunikasi integrasi sikap hal ini di
karenakan dalam proses komunikasi yang terjadi terdapat proses pembauran

dan proses menanamkan nilai-nilai tawadhu’ secara terus menerus dari

kepada para santri.
Dari Pengertian ter ikasi terbagi atas tiga jenis

tion), pola komunikasi

datu arah meru penyampaian

ikator-kepada komunik nakan media

tanpa‘adanya umpan bal an dalam hal

ini ko sebagai pendengar. Tah pelatih pada

ian nilai tawadhu’ ke alui kegiatan

sekali.
Kegiatan ini m legalitas keanggotaan
di Pagar Nusa Geni Jegger. Dalam kegiatan PSB santri akan menerima
berbagai macam materi baik kebangsaan, k-Aswaja-an, dan ke-Pagar

Nusa-an. Disinilah terjadinya proses internalisasi nilai tawadhu’ yang
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dilakukan pemateri kepada santri pada saat penyampaian materi kepagar
nusaan.®®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Gus Moh. Danil
Hag, pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, beliau mengatakan:

“Dalam praktik lapangan para pelatih menyampaikan nilai
ketawadhu 'an dengan m dakwah bil lisan. Bil lisan iku pelatih

nyampekne  secar. kepada santri disetiap kegiatan
pengkaderan bai an Penerimaan Santri Baru
(PSB)”.’

Masih be ilai tawadhu’, peneliti

melakukan
“Pa

engatakan bahwa:
ar Nusa harus
yang mulia,
elatih perlu
i halnya yang
ang memiliki
, menghargai
mengandung
f nahi munkar; menga
arapannya supaya me
n yang mulia, menj
ada-Nya, yang memilik
Arah

tuhan yang

68

2. Pola

i ini dilakukan pelati
iatan__lati i lain

sebagainya. i I I tahap ini adanya

umpan balik d

pelatih. Dalam hal ini

komunikasi yang dilakukan antara pelatih dengan santri. Hal ini dilakukan

® Observasi di Kegiatan Penerimaan Santri Baru Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger, 06
juni 2023.

®” Daniel Hag, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 07
desember 2022.

® Moh. Arifullah, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 11
juni 2023.
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untuk mensejajarkan pelatih dengan santri tanpa melihat tingkatan
lamanya pengkaderan. Karena sejatinya semua makhluk sama dihadapan
sang pencipta.

Dalam rangka menbentuk sikap tawadhu’ sanatri perlu adanya

monitoring pelatih terhadap santri. Ketika santri melakukan tindakan yang

tidak sesuai dengan nilai ta ka tugas pelatih untuk menasehati
sung untuk kembali kejalur
kebenaran. Pro kwah bil hikmah yakni
ik, berdiri tanpa

ai dengan. hasil wa elah peneliti

latih_Pagar Nusa.Geni rnama Moh.

Ariful an bahwa:

enake dewe,
harus segera

tri yang berkelakuan ku
dan sebagainya, kita s
tangi santri tersebut k
an. Sehingga santri ters dar, jika perbuatannya
ak merugikan diri sendiri m

- sedang menyampaikan
materi kepada santri, saya yang duduk didepan dengan posisi kaki
tengkreng. Setelah materi berakhir, saat itu juga saya dihampiri oleh
pelatih yakni kang A’an. Beliau menasehati saya agar ketika saat
mendengarkan materi, untuk bisa duduk dengan menyilakan kaki,
sehingga berkesan sopan. Saat itu juga, saya langsung meminta

% Observasi di Kegiatan Penerimaan Santri Baru Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger, 06
juni 2023.
7 Moh. Arifullah, Op.Cit.
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maaf, serta merasa malu, karena bersikap demikian, sehingga saya
berusaha untuk merubah sikap untuk menjadi lebih baik”.™

3. Pola Komunikasi Multi Arah
Komunikasi multi arah merupakan komunikasi yang tidak hanya

melibatkan interaksi dinamis antara pelatin dengan santri, tetapi juga

melibatkan interaksi antara santri dengan santri lainnya. Komunikasi multi

arah ini berlangsung dari tor dan komunikan yang saling

berinteraksi.

. Hal ini lam kegiatan

maupun nonformal. S etika latihan,

cangkrukan.

tan ‘ni. dilakukan d han, pelatih

tawadhu’ Kepada para santri masih

ersebut akan

peneliti

dilakukan kep yang bernama Rendy
Prasetio, ia mengatakan bahwa:

“Biasanya diahir latihan kang A’an selalu menyampaikan tentang
nilai-nilai ketawadhu’an kepada seluruh santri. Santri iku kudu biso

M. Amirul Huda, Santri Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10
juli 2023.

72 Observasi di Kegiatan latihan yang dilakukan oleh Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger
Ranting Jeruksari, 11 juli 2023.
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menjalankan nilai fawadhu’ di  kehidupannya. Urak keno
merendahke wong lio, urk keno bersikap sakpenake dewe, urip nang
dunyo kui kudu due aturan, kudu due sopan santun. Hal terebut
selalu disampaikan oleh kang pelatih. Tak jarang diaantara kami
bertanya kepada pelatih, saat itu juga beliau menjawab pertanyaan
kami dengan penyampaian yang mudah dipahami”.”®

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Musa

Abdullah, pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, ia mengatakan bahwa:

“Sebagai pelatih dit
tawadhu’ mengg

dipahami santri
acara-acara

tuk menyampaikan tentang nilai
ang ringan sehingga mudah
oleh pelatih melalui sebuah
kembali mencontohkan
ar ngomong otok, tapi

ini ru guna untuk menumbu h hati santri.

eberapa rangkain. pros lisasian nilai

a agar santri sen ilaku  baik,

ghargai  kyai  dan dapat

sikap tawadhu’ dalam

| Sikap Tawadhu’ di Pergur

Nusa Geni Jegge
melalui
wawancara yang asil bahwasanya pola

komunkasi pelatih dan santri dalam proses penanaman sikap tawadhu’ santri

pagar nusa geni jegger memerlukan proses melalui komunikasi. Proses

7® Rendy Prasetio, Santri Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 juli
2023

7 Musa Abdullah, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17
juni 2023.
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internlisasi terhadap seseorang dapat terjadi ketika orang tersebut menerima
sebuah pengaruh kemudian ia bersedia mengikuti pengaruh yang diterima.
Tolak ukur keberhasilan internalisasi adalah dengan kepercayaan komunikan
atas informasi yang telah diterima yang didapat melalui sebuah komunikasi,

sehingga meyakini pengaruh tersebut. Dengan demikian keselarasan ini

menjadi faktor utama karena cenderung akan menerima serta

mempertahankan sikap ; dak yang dimiliki.
Peran pelatih ilai u’an santri sangatlah

kegiatan rutinan.

ilai tawadhu’

ljadikan suatu contoh hingga akan

adhu’santri terhadap k

adhu” ~memiliki - kesa gan akhlak,

akhlak sebagai A pakan kata

Yang | berarti se i au kondisi)

perilaku

pem buah
persilangan  ant saan, bawaan dan
kebiasaan yang bersatu membentuk satu kesatuan tindakan moral

yang dihayati dalam realitas kehidupan sehari-hari.

> Mahmud Al-Khal’awi dan Muhammad Said Mursi, Mendidik Anak Dengan Cerdas.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Gus Ikhsan
jamaludin, selaku dewan khos Pagar Nusa, beliau mengatakan bahwa:

“Tawadhu’ itu rendah hati, lebih tepatnya sopan santun, tidak
mengunggulkan diri sendiri lan orak sombong, iku seng dinamai
tawadhu’. Wong nek wes urak menyombongkan diri iku biso disebut
tawadhu’. Nek wong iseh dwue roso sombong nang wong liyo, berarti
durong rendah hati, ijek sombong.”

Disisi lain peneliti juga me an wawancara dengan Gus Danil Hagq,

selaku pelatih Pagar Nusa G takan bahwa:

lahir atas kesadaran diri
uah dari akhlak yang

Pembina Pagar Nusa, an bahwa:

h sift kerendahan.hati y i eorang atas
h kepada kyai, guru se i goga akan
k senantiasa mengikuti ng berikan.
entang kebaikan maka s I gar Nusa

menjalankannya”.”

ngan pengertian tawadh anawi, selaku

mengatakan bahwa:

perbuatan yang
indakan yang muncul

iku biso gawe

"® Nur Ikhsan Jamaludin, Dewan Khos Pagar Nusa, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 19
maret 2023.

7 Moh. Danil Hag, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17
juni 2023.

8 M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, Pembina Pagar Nusa, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 20 juni 2023.

7® Moh Huda Danawi, Dewan Khos Pagar Nusa, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 21 juni

2023.
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Selain itu, Gus Moh. Ilham Roby, selaku pelatin Pagar Nusa Geni
Jegger, beliau mengatakan bahwa:

“Terbentuknya sikap tawadhu’ berasal dari lingkungan keluarga,
Tawadhu’ itu adalah sifat mulia, biasa disebut dengan sifat rendah hati,
lawan kata dari tawadhu’ merupakan sifat takabur yakni sombong.
Sifat tawadhu’ seseorang dilandasi dengan kerendahan hati atas segala
sesuatu yang dimiliki seperth harta benda, ilmu, jabatan dan lain
sebagainya. Sifat ini tum esadaran diri bahwa segala sesuatu
yang dimiliki hanyal ian dan titipan dari yang maha
kuasa yakni Allah

wawancara kepada

Semua orang
hu’ iku orak

idepan kyai, malah j
lan kudu.apik-ng buri.
rus nang burine kyai ng
g biso diakui tawadhu’.

omong kasar
epe kyai apik

ep apik;.yoiku.seng ten Contohnya
mati beliau Ndoro Habi beliau rawuh
di tidak usah berebut agai wujud

up kita Kkirim fatihah skan untuk

tahap transintern si interpersonal yakni

proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih).

¥ Moh. Oby, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 11 juni
2023.

# Moh. Lingga, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16
desember 2022.
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Adapun unsur-unsur dalam pembentukan sikap tawadhu’ yaitu, menjauhi
dari perbuatan riya’ dan takabur bersyukur, dan sabar. Adapun proses
internalisasi terbagi menjadi beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut:

1. Tranformasi Nilai Tawadhu’

Tahap transformasi nilai adalah proses yang dilakukan oleh pelatih

mentor atau guru dalam asikan nilai tentang unsur-unsur
kwah bil lisan yakni seorang
a santri menggunakan
pa pemindahan,
a menyentuh

ngan kata lain santri nilai itu ada.

ampu-mengulang. bila konsep nilai

pun ‘unsur-unsur yan entuk sikap

rkan peneliti antara lain

n takabur

rupakan mengerjakan perb

anjungan orang

demikian kedua sifat
ini harus dihindari oleh santri karena bertentangan dengan karakter
seorang santri yakni berperilaku tawadhu’. Dalam hal ini pelatih akan
menginformasikan kepada santri perlunya menjauhi perilku riya’ dan

takabur untuk menumbuhan sikap tawadhu .
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Peneliti melihat saat kegiatan latihan di salah satu tempat dini
hari, pada saat pelatih mennyampaikan materi tentang teknik-teknik
pukulan, tendangan, tangkisan dan bentingan, ada beberapa santri
yang tidak mendengarkan, berguurau dan mengganggu santri lain

yang sedang fokus mendengarkan. Lebih parahnya ada santri yang

merasa sudah menguasai ng sedang diajarkan pelatih. Santri
tersebut sok pali an santri yang belum bisa
untuk me ebut. Hal demikian
k menghormati

wawancara yang dila s Danil Haq,

ar Nusa Geni Jegger, b n:

esilat ‘iku rentan-terhad mengandung

an, contone yo riya’ Riya’ yang
aitu menggunakan kea ang dimiliki
r kepada orang lain, ba g fatal yakni
uatan yang merugikan egal misale.
tri durong hiso ngend ola pikir lan emosine.

ini menerima segala
bentuk kalangan, contohnya dari latar belakang anak jalanan,
anak broken home, Santri pondok pesantren, pecinta sholawat
seperti mafis (mafia sholawat). Maka sebagian santri memiliki
perilaku yang jauh dari tawadhu’, hal ini menjadi PR tersendiri

8 Observasi di Kegiatan Latihan di Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger Ranting Jeruksari,

15 mei 2023.

# Moh. Danil Haq, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 11

juni 2023.
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bagi setiap pelatih. Oleh karena itu, pelatih bertugas untuk selalu
menyampaikan tentang nilai-nilai zawadhu’, hal ini mesti terus
dilakukan karena dalam pembentukan sikap tawadhu’
membutuhkan sebuah proses dan monitoring yang sifatnya
continue tidak hanya satu atau dua kali saja”.84

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Muhammad

Ariffudin, selaku Santri Pagar Nusa Geni Jegger, ia mengatakan:

“Di setiap kegiatan inan, kegiatan yang sifatnya formal

SWT. dengan demikia

ombongan dan'merasa rang lain. Di

baik rutinaan-latihan n non formal

n selalu meyampaikan mempunyai

lalu mensyukuri atas
dai dalam mensyukuri
T. adalah orang yang
tidak akan merasa kekurangan dalam hal apapun”

Berkenaan dengan rasa syukur, Gus Moh. Danil Hag juga ikut

memberikan pendapatnya, beliau mengatakan bahwa:

# Muhammad Izul Hag, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan,
07 maret 2023.

®M. Ariffudin, Santri Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 juni
2023.
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“Disetiap kesempatan beliau menyampaikan kepada santri
senantiasa bersyukur. Tidak semua orang seberuntung kalian,
tidak semua orang bisa bergabung dan mempelajari ilmu bela
diri serta mendapatkan pelatih yang konsisten mengajarkan
ilmunya. Bersyukur bisa memahami, mendalami atas apa yang
telah dipelajari serta bertahan dalam rangka pengabdian di Pagar
Nusa. Tidak semua orang bisa dan paham tentang ilmu bela
diri” %
c. Sabar

Menahan diri d esuatu yang tidak disukai untuk

mengharap ridho ersabar dalam segala cobaan

mpaikan pentingnya ni
rpenting. yang-harus di arena dalam

an yang ada di Pagar N memerlukan

gungan serta putus asa
atas pemahaman diri yang kurang. Hal demikian merupakan suatu

bentuk ketidaksabaran santri dalam proses belajar ilmu bela diri.?’

% Moh. Danil Haqg, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17
juni 2023.
¥ Observasi di kegiatan Latihan rutin Pagar Nusa Geni Jegger, 13 juni 2023.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Gus Moh.
Ilham Roby, pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, beliau mengatakan:

“Sabar merupakan salah satu akhlak mahmudah yakni perilaku
yang baik. Seseorang akan mencapai titik sabar, apabila selalu
berperasangka baik atas ketetapan dan ketentuan dari Allah
SWT. Di setiap pertemuan dengan santri pelatih akan
menyampaikan bahwa kesabaran dalam menimba ilmu bela diri
di Pagar Nusa sangat enting. Karena jurus-jurus yang ada di
Pagar Nusa berju serta masa pengkaderan di PSNU
Pagar Nusa G rlukan waktu yang lama. Maka
seorang sa esabaran untuk menempuh
sampai di
2. Transaksi Nilai

ian nilai melalui

adi interaksi.

a mempengaruhi. nilai

emberikan contoh (m ntri diminta

ang sama, yakni mene malkan nilai

n oleh pelatih.

hal yang wajib dilakukan oleh seorang pelatih. Keteladanan pelatih adalah

tolak ukur keberhasilan terwujudnya sikap tawadhu’ santri. Perilaku

keseharian pelatih dirasakan santri secara langsung, interaksi yang terjadi

8 Moh. Ilham Roby, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17
juni 2023.
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disetiap pertemuan merupakan bentuk teladan yang dilakukan pelatih
dengan santri, tidak ada sekat diantara pelatih dengan santri. Dengan
demikian santri mampu merekam keteladanan pelatih yang secara tidak
langsung diajarkan melalui kesopanan, dalam bertutur kata, tingkah laku,

adab sopan santun kepada yang lebih tua dan cara bersalaman yang sopan.

Pelatih tidak hanya mengaj teori saja, akan tetapi juga dalam
bentuk teladan.

Peneliti i ji Tingkat (UKT) yang

n menempati

hat ada santri

u yang datang dari berb nulis melihat

untuk=menjamu tamu t di training

pelatih, tentang bag enyuguhkan

ar, bagaimana cara berj aman dengan

tua, pelatih mempraktekkan

santri dapat me
peneliti

lakukan kepad gar Nusa Geni Jegger

yang bernama Apta Maulana, ia mengatakan bahwa:

“Pelatih kami kang A’an dan Gus Danil mengajarkan nilai tawadhu’
itu tidak hanya melalui teori saja, tetapi juga dengan praktik
langsung. Beliau mencontohkan langsung tentang bagaimana adab
menghormati tamu dengan baik, bagaimana menyuguhkan minuman

% Observasi di Kegiatan UKT Pagar Nusa Geni Jegger, 24 juni 2023.
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ketamu, bagaimana cara bersalaman kepada yang lebih tua terutama
kepada pelatih dan masih banyak akhlak kehidupan sehari-hari yang
tidak hanya diajarkan melalui teori tetapi beliau juga mencontohkan
secara langsung kepada kami”.%

Di kesempatan lain ketika diahir sesi latihan biasanya pelatih akan

mengevaluasi tentang pemahaman santri dengan mengajak sambung santri.

Kala itu peneliti menjumpai Musa Abdullah selaku pelatih Pagar Nusa

Geni Jegger sedang sambu santrinya, kemudian Kang Musa

menjatuhkan santriny; gerakan teknik bantingan.
kan tangannya untuk
meminta maaf

pelatih yakni

ing di dalam

elah peneliti

rnama Musa

nggung, lan sakwise
urkan tangan untuk

sampek
njatuhne
membant

Pagar Nusa”.%
3. Transinternalisasi Nilai Tawadhu’

% M. Apta Maulana, Santri Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24
juni 2023.

*'Observasi di Kegiatan Latihan di Padepokan Pagar Nusa Geni Jegger Ranting Pringsurat,
02 juli 2023.

°> Musa Abdullah, Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 02
juli 2023.
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Tahap trans-internalisasi adalah proses peninternalisasian nilai
melalui proses yang bukan hanya komunikasi verbal tetapi juga disertai
komunikasi kepribadian yang ditampilkan oleh pelatihn melalui,
pengkondisian, pembiasaan, untuk berperilaku sesuai dengan nilai yang

diharapkan. Dalam tahap ini menggunakan metode dakwah mujadalah

yakni proses pertukaran inf; ar komunikator dengan komunian.
Hal ini melatih pese i nilai sesuai kondisi yang
lam Kkeseharian dan
memiliki alisasikan nilai.
nitif, afektif,
dan p

eberhasilan_dalam tah efek yang

n santri.setelah-proses i ap tawadhu

yang ih. Perubahan yang di

sikap tidak menghormati d orang lain,

elatih, setelah di internalisasj

maka santri le

Jeruksari, pene

salah seorang santri yang berperilaku kurang sopan terhadap pelatih, yakni
ketika berbicara dengan pelatih menggunakan bahasa yang kurang pantas,
tidak menghargai dan menghormati pelatih, bertingkah semaunya.

Kemudian setelah beberapa bulan peneliti berkunjung lagi ketempat
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latihan, dihari itu penulis melihat ada perubahan sikap yang terjadi dengan
santri tersebut. Santri yang awalnya berperilaku kurang sopan kepada
pelatih, saat itu berubah menjadi lebih menghormati dan menghargai
pelatih.

Hal diatas sesuai dengan wawancara yang telah peneliti lakukan

kepada santri yang berna chmad Ramadhan, ia mengatakan

“Saya hi t, lingkar pertemanan
i a sehingga saya
an di Pagar Nusa
saya, sehingga
saya sendiri.
oleh pelatih,
rbuatan yang
engendalikan
ti orang lain

a hal yang saya lakuka
mdulillah saat ini say
udah_bisa menghargai

pelatih saya”.”

% Reza Achmad Ramadhan, Santri Pagar Nusa Geni Jegger, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 17 februari 2023.



BAB IV
ANALISIS POLA KOMUNIKASI PELATIH DAN SANTRI DALAM

INTERNALISASI SIKAP TAWADHU’

A. Analisis Pola Komunikasi Pelatih dan Santri di Perguruan Pencak Silat

Pagar Nusa Geni Jegger

Pola komunikasi adal ang didesain sedemikian rupa

kasi tersebut, akan timb bentuk, serta

aitan dengan proses k unkasi dapat

ai macam media, kegia un nonformal

seperti latihan ruti cangkrukan adalah sa atu bentuk media yang

enginernalisasian
terdapat bentuk nikasi satu arah (one
way communicatio communication), serta

komunikasi multi arah.

1. Pola Komunikasi Satu Arah

o Onong Uchjana Effendy, “Kamus Komunikasi”, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1989),
him. 63.
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Pola komunikasi satu arah di interpretasikan dalam kegiatan
Penerimaan Santri Baru (PSB). Kegiatan tersebut merupakan acara formal
yakni merujuk ke pengenalan tentang Pagar Nusa melalui materi yang
akan disampaikan oleh pemateri. Biasanya pemateri yang akan

menyampaikan dari pelatih, dewan khos, maupun kyai yang berlatar

belakang anggota tetap Pag materi menyampaikan terkait nilai-
santri Pagar Nusa. la juga
menyampaikan i a menghargai pelatih
ii, pelatih tidak

elatih sant perintah dari

omunikasi_ini ‘pemate agai pemberi

i sebagai penerima in

an melalui komunik

memberikan In

P

pemateri dalam proses
pennyampaiannya menggunakan komunikasi verbal, sehingga mudah
dipahami santri. Pemateri seakan-akan mengajak santri untuk

berkomunikasi, namun tidak adanya timbal balik ataupun respon secara
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langsung dari santri, karena kegiatan ini merupakan kegiatan formal yakni
penyampaian materi yang disampaikan oleh dewan khos Pagar Nusa.
2. Pola Komunikasi Dua Arah
Pola komunikasi ini dilakukan pelatih dilakukan ketika kegiatan

nonformal yakni dalam kegiatan latihan rutin, cagkruan dan lain

terhadap santri,
santri  guna

ilai tawadhu’ yang har setiap santri.

ih menasehati santri ya urang sopan

g didepan pelatih yang paikan nilai
esai seorang pelatih | ampiri santri

ehatinya agar senantia i sopan dalam

S
memiliki pera

menumbuhkan nilai-nilai tawadhu’ dalam bentuk nasehati santri, namun
santri juga dapat memberikan respon, yakni dengan meminta maaf kepada

pelatih serta berjanji untuk tidak mengulanginya lagi. Hal ini merupakan
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timbal balik dari komunikan yang mana pada proses komunikasi ini terjadi
respon dri komunikan kepada komunikator.

. Pola Komunikasi Multi Arah

Komunikasi multi arah merupakan komunikasi yang tidak hanya

melibatkan interaksi dinamis antara pelatih dengan santri, tetapi juga

melibatkan interaksi antara n santri lainnya. Komunikasi multi
arah ini berlangsun n komunikan yang saling

berinteraksi.

secara

santri guna

ilai tawadhu’. Hal ini saat latihan,

komunkasi yang.inten engan semua

n. Oleh.karena«itu hub | pelatih dan

ehingga pesan yang dis lebih mudah

emikian santri akan m i san tersebut

llaku rawadhu’ seperti yang dih

diatas seorang pelatih

menumbuhkan nilai-nilai  tawadhu’ dalam bentuk nasehati serta
mencontohkan nilai tersebut secara langsung yang disaksikan oleh santri,
sehingga secara tidak lansgung akan meumbuhkan kesadaran santri agar

senantiasaa berperilaku tawadhu’. Tolak ukur keberhasilan proses



80

pengnternalisasian sikap tawadhu’ yakni santri memiliki perilaku yang
baik, sopan serta santun dalam berbicara dan bertindak, menghormati serta
menghargai pelatih serta kyai sebagai sumber ilmu yang telah didapat.
B. Analisis Proses Internalisasi Sikap Tawadhu’ Pelatih dan Santri di
Perguruan Pencak Silat Pagar Nusa Geni Jegger

Berdasarkan hasil wawanc sevasi yang penulis lakukan, maka

akhlak

seorang

dari tanaman pa h besar serta berisi

maka padi akan merunduk kebawah. Pagar Nusa Geni Jegger dalam
proses pembelajarannya memfokuskan untuk mencetak generasi yang

mempunyai akhlak yang baik yakni sikap fawadhu’ kepada orang
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yang lebih tua, sesama, serta yang lebih muda, khususnya
menghormati pelatih dan kyai sebagai sumber ilmu.

Peran pelatih sangat penting dalam proses internalisasi sikap tawadhu’
santri  Pagar Nusa geni Jegger. Istilah internalisasi secara etimologi,

mengandung arti  sebuah proses. Internalisasi merupakan proses

menghadirkan suatu nilai yan ari dunia eksternal menjadi milik
Proses internlisasi terhadap
seseorang dapat t ima sebuah pengaruh

a. Tolak ukur

alah denga unikan atas

terima yang didapat komunikasi,

sehingga garuh.-tersebut.” Denga selarasan ini

menjadi karena 'seseorang cend nerima serta

mempert ang sesuai dengan kehe iki.

Men wancara dan observ lis lakukan,

adhu’ yang dibentuk tidak

ri terutam

ahapan, yakni tahap
transformasi nilai (proses penyampaian nilai), transaksi nilai (pertukaran

nilai), serta transinternalisasi (respon komunikan). Dalam proses internalisisi

% Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, “Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk
Modifikasi Perilaku Berkarakter) ”, (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), him. 5-6.
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sikap tawadhu’ tentunya juga menggunakan metode dakwah yang telah
dilakukan, yakni metode dakwah bil lisan, bil hikmah serta mujadalah.
1. Transformasi Nilai Tawadhu’

Tahap transformasi nilai adalah proses yang dilakukan oleh pelatih

dalam menginfomasikan nilai tentang unsur-unsur tawadhu’. Tahap ini

hanya terjadi proses komuni dengan peserta didik. Transformasi

nsep nilai yang diajar eknya pelatih
erapa-unsur-unsur taw
rsyukur.serta sabar. H

n formal ataupun non unsur-unsur

uk sikap fawadhu’ ak eneliti antara

benci oleh
karunia yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya, maka suatu
bentuk kenistaan jika kita bersikap sombong. Allah SWT berfirman

dalam surat An- Nahl ayat 23 :

§ 3 \5 5% PRI PR 2 ,’o,,% T\
GoSELAN S ¥ A0 550 e (30w e sl (a8 Y
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Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong”.

Menurut tafsir ibnu Kkatsir dalam ayat ini Allah swt.

Memberitahukan kepada hamba-Nya bahwa diri-Nya adalah Zat Yang

Esa, tunggal, berdiri sen mpat meminta segala sesuatu dan

hal tersebut.’

santri

tidak berb elatih gencar

asikan tentang pen hi  perilaku

santri-akan paham bah kabur adalah

ak boleh dimiliki de

ah dikuasai. Dengan

bih tawadhu’ dalam yang telah

. Bersyukur

karunia dari
dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain.

Disela-sela kegiatan baik rutinaan latihan maupun kegiatan non formal

% Shafiyyurahman Al Mubarakfury, tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta:PT Sygma Creative Media
Corp jilid 2, 2012), him. 280.
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(cangkrukan) pelatih akan selalu meyampaikan bahwa perlunya
mempunyai rasa syukur.

Bersyukur adalah hal penting yang perlu dilakukan oleh semua
orang khususnya santri Pagar Nusa Geni Jegger. Allah SWT Allah

SWT berfirman dalam surat Ad-Dhuha ayat 11 :

& 388 ) daaialg

Artinya : “T nyatakanlah (dengan

bersyukur)

nik

ah SWT. den meskipun hal

ersyukur merupakan a

t mencintai-hamba-Ny r. Dalam hal

ini paikan betapa bersyu apat berlatih

arena tidak semua patan untuk

dilatih tentang pencak na itu santri

ersyukur atas ilmu yang te

disukai
untuk meng lam segala cobaan dan
godaan yang berusaha mengotori amal kebaikan yang diperbuat, apalagi
di saat pujian dan ketenaran mulai datang dan menghampiri, maka akan

merasa sulit untuk tetap menjaga kemurnian amal sholeh, tanpa terbesit
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adanya rasa bangga di hati. Allah berfirman dalam surat Ali-Imran ayat

200 :
os 2@ - {L 55 L o, . s e s )8 -7
G5 20aT 601 158015 T 5ha) ) 1y s 1 el skl 3301 il
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan

A

negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap kesulitan pasti diiringi

A . WA -
dengan kemudahan. Seorani muslim harus selalu memiliki iman dan

keperca‘aan bahwa Allah akan memberikan pertolongan-Nya. Oleh

ang bersabar akan dimuliakan di sisi Allah SWT.

karena itu, oran

h itu pelatih. senantiasa am pentingnya
nil ar esilat; sabar. merupaka ter yang harus
di sant rena dalam.proses pen an ada di Pagar
Nu ni r memerlukan waktu ida kat. Hal ini
dit en nerimaan Santri Baru ( eru proses awal,

ti oleh santri yang masi

agi santri
yang telah ksanakan enam bulan
pasca PSB. Selanjutnya santri akan melalui UKT tingkat kedua,
kegiatan tersebut diadakan enam bulan setelah UKT tingkat pertama.

Lalu UKT tingkat ketiga, dilakukan setelah enam bulan setelah santri

UKT tingkat kedua. Setelah itu dilanjut UKT tingkat ke empat, kegiatan
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ini dilaksanakan satu tahun setelah santri menyelesaikan UKT tingkat
ketiga.

Kemudian santri akan menjalani UKT tingkat terahir setelah
lamanya proses pengkaderan yang telah ditempuh, yakni satu tahun

pasca UKT tingkat ke empat. Dengan demikian santri harus memiliki

sifat sabar untuk mencap, tertinggi didalam pengkaderan di
Pagar Nusa Genj 4 tri berhasil menyelesaikan

beberapa uji i ebagai Anggota Tetap

rsebut bertujuan untu

nya perlu diyakini sep

ga dalam perilaku sert ri-hari dapat

angapi. Sebab Allah B

hanya dengan men hati menjadi

| Pagar Nusa Geni Jegger m

, bisa memaknai rasa

santri yang
syukur atas ilmu yang dimiliki, dan senantiasa bersabar dalam proses
tholabul ilmi di Pedepokan Pagar Nusa Geni Jegger.

2. Transaksi Nilai Tawadhu’
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Keteladanan merupakan suatu usaha atau cara untuk memberikan
contoh yang baik (uswatun khasanah) yang dilakukan pelatih kepada
santri baik berupa ucapan maupun perbuatan. Keteladanan dapat
didefnisikan sebagai pelatih memberikan contoh ucapan serta perbuatan

yang baik untuk ditiru oleh santri, sehingga santri memiliki ucapan dan

lnya. yang wajib

atih. Kete i h tolak ukur

nya sikap. tawadhu’ u keseharian

tri secara langsung, in rjadi disetiap

n bentuk teladan yan latih dengan

t diantara pelatih deng an demikian

engajarkan lewat teori I juga dalam

. Daniel

menyebutkan menjadi contoh bagi
Santri, tidak hanya perilaku dan ucapan melainkan juga fashion yang
digunakan. Oleh sebab itu sebagai seorang pelatih perlu mencerminkan
segala hal baik karena itu menjadi contoh bagi Santrinya. Keteladanan ini

dipraktikkan sebagaimana Nabi Muhammad SAW mencontohkan, karena
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dalam diri Nabi SAW terdapat Uswatun Khasanah (suri tauladan yang
baik). Dalam berbagai aktivitas mulai dari terbit matahari sampai
terbenamnya bahkan bergantian bulan yang menerangi bumi, Nabi SAW
mencontohkan perilaku dan lisannya dalam ibadah maupun bersosial.

Dalam proses peniruan akan keteladanan seorang pelatih juga

terdapat respon bagi Santri kukan pembiasaan. Pembiasaan ini

muncul atas kesadar. yang biasa dilakukan oleh

santri j keteladana tersebut.

ni pelatih, tidak ha n teori saja

an contoh kepada san hal ini akan

antri sehingga.akan m ap tawadhu’

erutama pelatih dan kyai

i Tawadhu’

ini  perubahan tingkah

lingkungan, da

Kemudian metode yang digunakan pelatih yaitu mujadalah.
Dilaksanakan dengan model diskusi ringan yang diselenggarakan guna
menambah pengetahuan serta pendekatan emosional kepada Santri Pagar

Nusa Geni Jegger. Ngopi atau ngolah pikir merupakan bentuk metode
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mujadalah yang diterapkan. Hal itu juga dikuatkan oleh pendapat samsul
menganggap bahwa mujadalah dilaksanakan kepada seseorang yang
memiliki kapasitas berfikir cukup maju dan kritis guna memperluas cara
pandang dan metode berfikirnya.”’

Sikap tawadhu’ ini dibentuk melalui aktivitas latihan rutin, ataupun

diselenggarakan saat UKT ikan Tingkat). Sebab dalam masa
ini santri diuji penge un serta mentalnya. Santri

diberi hukuman yang

a santri tersebut ti dap penguiji.

membuat mental.santri i ak jarang ada

iuji karena dibentak da ngan intonasi

pelatih, setela p lebih tenang, bisa

menghargati dan menghormati pelatih.
Hal ini juga dirasakan oleh Rendi, yang semula memiliki

kebahagiaan dalam menunjukan ilmu yang ia kuasai dengan cerminan

°" Rizqiyah, “Bimbingan Dan Konseling Islam Persfektif Dakwah Menurut Samsul Munir
Amin.” hlm. 48.
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perilakunya. Memukul orang dan lain sebagainya, dan Kkini beralih pada
nilai kenyamanan dalam memahami bela diri. Bela diri yang Kini dipahami
ialah untuk membela diri bukan untuk menindas orang. layaknya sebuah

padi yang semakin berumur kian menunduk.

—~\vf



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Sebagaimana yang telah dipaparkan penulis mengenai pola komunikasi

pelatih dan santri dalam proses internalisasi sikap fawadhu’ di perguruan

Pencak Silat Nahdlatul Ula Nusa Geni Jegger, maka dapat
disimpulkan sebagai beri

1. Pola Komuni

penyampaian

a santri melalui kegia

pun kegiatan

lam hal ini pelatih han sebuah nilai

i Dua Arah (two traffic

si ini dilakukan pelati ika kegiatan

tawadhu

ai tawadhu’
c. Pola Komuniksi Multi Arah
Komunikasi yang berlangsung dari beberapa komunikator dan
komunikan yang saling berinteraksi. Dalam hal ini komunikasi yang

dilakukan antar pelatih dengan pelatih, pelatih dengan santri serta

91
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santri dengan santri. Hal ini dilakukan untuk mensejajarkan pelatih

dengan santri tanpa melihat tingkatan lamanya pengkaderan.
Dengan menggunakan ketiga pola komunikasi diatas maka akan
memungkinkan adanya proses komunikasi antara pelatih dengan santri.

Sehingga sangat mungkin untuk terjadinya perubahan sikap yang dialami

engan men adhu’ dalam
n dengan .santri, bai i mal maupun
ses penyampaian. berup pengetahuan

ada santri, artinya taha yentuh ranah

engan kata lain sa unsur-unsur

ilai Tawadhu’

terlibat
santri diminta memberikan respon yang sama, sehingga santri dapat
menerima serta mengamalkan nilai zawadhu’ yang telah disampaikan
oleh pelatih.

c. Transinternlisasi Nilai Tawadhu’
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Tahapan ini terjalinnya proses komunikasi melalui diskusi antara
pelatin dengan santri. Sehingga akan tercapainya pesan Yyang
disampaikan pelatih sebagai komunikator kepada santri Pagar Nusa
Geni Jegger sebagai komunikan. Tolak ukur keberhasilan dalam

tahap ini adalah efek yang ditimbulkan perubahan santri setelah

proses internalisasi adhu’ yang dilakukan pelatih.

menghormati

n tercapainya
penanam i sikap yang
dialami

entuknya sikap tawad dan pelatih.

Sehingga [ engimplementasikan ni u’ pada saat

erinteraksi \dengan orang lain

kepada pelatih.

Setelah mela
pola komuniksi pelatih dan santri dalam proses internalisasi sikap tawadhu’ di
perguruan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Geni Jegger, penulis
menyarankan kepada pembaca, peneliti agar melakukan kajian lebih

mendalam mengenai strategi komunikasi pelatih dalam pengimplementasikan



94

tujuan didirikannya Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa yakni
menggali, mengembangkan dan melestarikan seni bela diri pencak silat

Indonesia.

—~\vf
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Pedoman Instrument Penelitian

A. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara subjektif dari
narasumber berdasakan pengalaman yang telah dilalui. Hal tersebut
dikarenakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan

fenomenologis. Oleh sebab itu se bentuk perbuatan dan perkataan yang

telah disebutkan oleh narasum jadi data bagi peneliti.

Kemudian peneliti me

2.
3. Pagar Nusa
Geni J
4. Bagai ternalisasi_nilai’ tawad, ukan pelatih
Nusa Geni.Jegger ini?
5. unkasi yang digunak nalisasi nilai

kan pelatih terhadap Sa Geni Jegger

ger Ranting Jeruksari

Jeruksari, Kec. Tirto,

Kab. Pekalongan.

2. Aktivitas latihan di unit latihan Pagar Nusa Geni Jegger Ranting Pringsurat
yang diselenggarakan pada 02 Juli 2023 di Desa Pringsurat, Kec. Kajen,
kab. Pekalongan.



. Penerimaan Santri Baru (PSB

N o g~ w D e

. Aktivitas latihan di unit latihan Pagar Nusa Geni Jegger Rayon Bahurekso

yang diselenggarakan pada 15 Juli 2023 di Desa Duwet, Kec. Bojong,
Kab. Pekalongan.

Aktivitas latihan di unit latihan Pagar Nusa Geni Jegger Ranting Dadirejo
Timur yang diselenggarakan pada 11 Mei 2023 di Desa Dadirejo Timur,
Kec. Tirto, Kab. Pekalongan.

unit latihan Pagar Nusa Geni Jegger
an pada 06 Juni 2023 di Desa

Ranting Pringsurat yang

atihan Pagar Nusa Geni
a 24 Juni 2023 di

Kedungwuni,

Hal i neliti 'mendapatkan ata objektif

r Nusa Geni

lasanya yang terseleng

udkan sebagai bukti

ian berlangsung. Doku i Imaksud ialah

Dokumentasi an Tingkat)
Dokumentasi b
Dokumentasi halal bi halal

Dokumentasi padepokan

Dokumentasi PSB (Penerimaan Santri Baru)



Wawancara Pelatih, Pembina dan Dewan Khos Pagar Nusa

Wawancara Pertama

Narasumber : Nur Ikhsan Jamaluddin

Alamat : Sragi, Kec. Sragi, Kab. Pekalongan

Jabatan : Dewan Khos Pagar Nusa Geni Jegger

Pelaksanaan : Pekalongan, 19 Maret 2023

Pertanyaan Jawaban

Menurut  perspektif iku rendah hati, lebih tepate sopan santun,
njenengan, apa sih gulkan diri sendiri lan orak sombong,
yang dimaksud

Kemudian
seorang
dikatakan
tawadhu’

dengan tawadhu’ ?

p tawadhu’. Wong nek wes urak
iku biso disebut tawadhu’. Nek
bong nang wong lio, berarti

ngomong karo seng
wong. seng lueh eno
jabaatana e lueh du
jabaatan e rendah ke
wong- sengjabatan
tawadhu’, nek sem
durong tawadhu’. Int
menungso yo wes pa

e, ngomong karo
g karo wong seng
ng karo wong seng
g biso ngajeni karo
yo wes dikatakan
gajeni yo berarti
s biso menungsoke

r diri
yo kita

: eni roso sadar diri, sue-sue
bakal terbentuk sikap andap asor marang wong sing
luwe tuwo, wong sing luweh enom lan sing sakumuran.




Bagaimana harapan
pelatih terhadap
perubahan sikap yang
seharusnya dialami?

Santri pagar nusa iku kudu dueni sikap tawadhu’, nek
santri urk due tawadhu’ yo wagu. Zaman bien pendekar|
pagar nusa iku disamping belajar silat yo belajar ngaji,
kenopo saiki kurang tawadhu’ mergo bocah saiki ajar|
silat tok, urk belajar ngaji, mulane urak tawadhu’.
Sering tak sampekne karo cah-cah pagar nusa bahwa
disamping belajar silat yo kudu belajar ngaji. Soale
tawadhu’ iku bakal terbentuk ketika bocah iku ngaji.
Ketikg ah iku ngaji maka secara otomatis sikap
ta al ketoto, bakal muncul. Sebagai santri

du pinter, cerdas, temenanan cerdas,
gede soko kepinterane, ono
hi wal adabu kadaqiqi. Artine
ah iku koyo tepung, uyah
barat adab. ketika arep
ueh akeh daripada

dunia  kudu
du didueni santri

I adab
aqolahMAl ilmu
il p_uyah,
i tepu
komp 2pung
uyahe. Dala idupa Ji
mengedepankan ade S€
pagar.nusa.

Bagaima
pengimplé¢
sikap ta
Pagar
Jegger?

Santri Pagar Nusa ( egg
sing.apik, ngajeni ka ng

enom, lan'seng sak AN, S
berkelakuan apik,be gaws
ngomong karo santri angg asa seng apik, seng
alus. Nek ngomong mpd nggung perasaan e
wong lio. Biso sabar ketika _ndidik santri pgrasasi
wong lio lan biso nggj

eng adoh diband W

du dueni perilaku
ueh tuo, seng lueh
ai pelatih yo wajib
oh santri ne. Nek




Wawancara Kedua

Narasumber

Alamat

Jabatan

Pelaksanaan

: Moh. Daniel Hag Sabrahmo
: Paesan, Kec. Kedungwungi, Kab.Pekalongan

: Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger
: Pekalongan, 17 Juni 2023

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana  sejarah
berdirinya Pagar Nusa
Geni Jegger ?

iku maksute padepokan, dadi

Mbah Maksum
ihan dek MTS,

mbak KH. llyas Sl
muncul. pagar-nusa Ge
Jegger iku salah sijine
Simbangkulon.,

nama Geni
yai Syafiq

Lalu apa ma
Geni Jegge
itu sendiri ?

Apa sih yang
dimaksud dengan
tawadhu?

e sekitare
2 berkobar-
Angat yang
dewe iku
0, ajeg, lan

Geni ikurmurub seng
arine biso manfaati wc
kobar artine seng me
tak pernah padam.
geni. Terus jegger iku

ketika Kita bertemu dengan anak broken home
atau kaum marjinal di jalanan maka jangan
sampai kita berpikiran bahwa kita lebih baik dari
mereka, berpikirlah bahwa kita sama dengannya
dihadapan Allah swt. Jika kita menemui mereka
maka harusnya merasa iba sekaligus simpati
dengan kondisi mereka yang serba kekurangan




Bagaimana cara
menumbuhkan sikap
tawadhu’

Bagaimana pola
komunikasi yang
dilaksanakan dalg
proses  penan;
nilai ta
terhadap San
Nusa Geni J¢

Kebanyakan santri Pagar Nusa Geni Jegger
masih belum memiliki sifat tawadhu’. Tugase
pelatih  iku  menginformasikan nilai-nilai
tawadhu’ marang santrine, cek lali pelatih juga
kudu momong, bimbing santrine. Oleh karena itu
sebagai pelatih dituntut kudu biso
ndidik,membentuk sikap tawadhu’. Seorang
pelatih harus terlebih dahulu mencontohkan
perilaku rendah hati, saling menghormati, orak
sombongdahhh lak wes ngunu pelatih bakal
dadi fg awe santri seng output e santri iku
VN

apekne mau, pelatih iku
l/enehi arahan nang
antri, pas wayah

bg e pelatihe.
0 sing wis

foase himbing
setiap tan te
lati 3ikan UKT), utowo

aan Sg (PSE ih
npekne antr tang nilai
awadhu’, sing sala ersy! Drak kabeh
uwong biso bejo, € kabg ong biso

bergabung, melajari bela lan dueni
pelatih  yang . kons ng 2 ilmune.
Bersyukur bisopaham dala u opo sing
wis di.dipelajari nang F Nus i Jegger.




Wawancara Ketiga

Narasumber : Gus Zulvi Romzul Huda Fuadi
Alamat : Kajen, Kec. Kajen, Kab. Pekalongan
Jabatan : Pembina Pagar Nusa
Pelaksanaan : Pekalongan, 20 Juni 2023
Pertanyaan Jawaban

Bagaimana pengertian
tawadhu’ menurut
perspektif njenengan?

iu sebuah sifat kerendahan hati yang
ang atas dasar rasa mahabbah kepada
Iatih sehingga akan timbul ta’dzim

Bagaimana
pelatih
menumb

tawadhu’ dijalin secara |nt
Nusa Ge ler? antara keduanya ak:
lebih'mudah untuk
kepada. . santri. Pe
mencontohkan nilai

pembentukan sikap
i Jegger sangatlah
a pelatih dan santri
bungan emosional
al ini pelatih akan
ilai-nilai tawadhu’,
paikan sekaligus

Dengan demikian t
santri untuk me
tawadhu’ yang te
masing pelath Pag
santri-akan terbiasa,

sangat mudah bagi
mencontoh nilai
kan oleh masing-
Jegger. Sehingga

an sikap
aku positif
| itu berupa
Pagar Nusa ; aat bagi orang lain yang
Jegger itu seperti a ‘




Wawancara Keempat

Narasumber

Alamat
Jabatan

Pelaksanaan

: Gus Huda Danawi

: Kalipucang, Kec. Batang, Kab. Batang
: Dewan Khos Pagar Nusa

: Pekalongan, 21 Juni 2023

Pertanyaan

Jawaban

tawadhu’ menu

Bagaimana
pelatih
menumbul
tawadhu’

Nusa Ge

Bagaimana pengertian

perspektif njenengan?

rut

tapi juga kudu bis
Tentune contoh se
karo wong tuo, k
kancane.

iku sifat mulia, dan memiliki arti yang
erendahan hati yang timbul dari hati

ang kerendaan hati,
ung ngarahne tok,
h, contoh sng op?
adabe nek ketemu

pelatin lan karo

Sing. namane harg
Harapan e pelatih
santrine ben paham
wong tuone, guru
seperjuangane nang

sing apik-apik.
podo kabeh, yaiku
u’. Tawadhu’ karo
latihe lan konco

an ayem.




Wawancara Kelima

Narasumber
Alamat
Jabatan

Pelaksanaan

: Moh.llham Roby

: Pucung, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
: Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger

: Pekalongan, 11 Juni 2023

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana sejarah
berdirinya Pagar Nusa
Geni Jegger ?

ar nusa genijegger iku mulai ada dek 17
endangkan aku melu pagar nusa
abun 2018, nek dek ceritane Gus
if kui Pagar Nusa Geni Jegger
gerakan pencak silat nang

sebab saat iki
Ojo maneh era
ehke dek HP,
g maring gusti

takeh wong pinter
penak kabeh saat iki
mulo | pendekatane dit
Allah.

yang
diarahkan d
Geni Jegger

Ilinge yo ora lali. Ma
dan setiap. waktu.

genijegger iku jejeg,
ngarahke nang hablu
genijegger ono mane
merunduk = tawadhu
habluminannas. Dadi
dadi abdun lan kholif

ng. Setiap saat
pagar nusa
dep iku seng
us pagar nusa
berupa tunduk
garahe  nang

si dengan kerendahan
g dimiliki seperti harta
enda, ilmu, jabatan dan lain sebagainya. Sifat ini
tumbuh atas kesadaran diri bahwa segala sesuatu
yang dimiliki hanyalah sebuah pemberian dan titipan
dari yang maha kuasa yakni Allah SWT.

Bentuk penanaman sikap
tawadhu’ pelatih Pagar
Nusa Geni Jegger terdahap
santri seperti apa?

Dadi proses pembentukan sikap tawadhu’,

pelatih bertugas untuk selalu menyampaikan tentang
nilai-nilai tawadhu’, pelaatih kudu sering nyampekne
karena pembentukan sikap tawadhu’ iku butuhne
sing namane proses laan monitoring sing sifate




continue orak mung peng pisan pindo tok . Pelatih
membimbing nang dalan sesuai fitrah menungso seng
kabeh enek hubunganne karo gusti Allah. Berupa
nyontohi, ngennehi reti, lan ndampingi.

Bagaimana Perubahan
sikap yang diharapkan
pelatih kepada Santri
Pagar Nusa Geni Jegger?

Bagaimana c;
untuk menu
tawadhu’ Ke
Pagar Nusa (

Para pelatih mengharapkan bahwa Santri Pagar Nusa
memiliki karakter yang lebih baik, menjadi insan
yang mulia, melakukan hal-hal yang positif. Seperti
halnya yang terdapat di salah satu gerakana dalam
a@ar nusa yang memiliki arti yaitu amar
munkar, mengajak kebaikan dan
pgkaran. Seorang pelatih berharap
0 dadi menungso sing lueh apik,
apik pituture lan tindak
Allah sing menghamba

soko lingkuran

dibiasakne seja
J dimulai dari

keluarga. Pengajara
orang..tua, . yaiku de
memberikan edukasi
berbicara kepada ora
berbicara dengan guru,
teman dalam bersosial
sela kegiatan pelatih R
nyampekne marang s
sing salah sijine yaiku
apa yang telah diperol
mensyukuri apapun yang di
adalah' orang yang ti

h tua, Kketika
teraksi dengan
3iasane di sela-
I Jegger bakal
ilai tawadhu’,
ensyukuri atas
ang pandai dalam




Wawancara Keenam

Narasumber : Kang Lingga Fadal

Alamat : Pesawahan, Kec. Tulis, Kab. Batang

Jabatan : Pembima Khos Pagar Nusa

Pelaksanaan : Pekalongan, 16 Desember 2022
Pertanyaan Jawaban

Bagaimana pengertian Tq | sikap menghormati, menghargai kepada
tawadhu’ menurut g jutama orang tua, guru dan kyai. Seng
perspektif njenengan? ge 13 ku orak kudu dimnculkan didepan

al, malah J¢ ika dibelakangnya yo apik nang
ngarepdan kud pburi. Tegese lek apik e hanya
ng yai {0 ang burine kyai ngelek-
1 10ng Kak fithah yo durong biso
1 taw Nek na gpe kyai apik terus ng

Irine tetep oiku tenanan tawadhu .
Contohnya Kkala me ati beliau Ndoro
Habib Maulana ke beliau rawuh di
pengajian kita tida h b salaman, sebagai
wujud penghormata up K rim fatihah yang di

khususkan untuk be

Bagaima Pelatih iku tugase ng ¢ seng awale uripe

pelatih kakehan polah, peta ora e sopan santun, di
menumb arahne ben dadi wo ik. ¢ e dikenalne tentang
tawadhu’ nilai rendah hati. i d toto kromo, cara
Nusa Ge menghormati uwo 0. | ne cara ngomong

seng apik sekirane @rak“nya Uwong liyo. Mulane
peran pelatih iku yo pentiae
membiasakne sikag
Geni Jegger.

Baga ontohne karo
yang  diharapka olaf _ gl am lan ngerti.

. bakal niru opo sing wis
kepa}da Sar;trl Pag antri iku bakal tawadhu’ karo
Geni Jegger ' yaine, pelatihe lan konco
seperjuangane nang Pagar Nusa..

Bentuk Yo kui mau kang, bentuk pengimplementasiane
penimplementasian berupa tutur kata sing apik, laku perilaku sing sae,biso
sikap tawadhu’ Santri ngajeni wong tuane In wong lio. Sing lueh utama
Pagar Nusa Geni yoiku roso ta’dzim utowo manut kaleh wong tuo loro,
Jegger itu seperti apa? kaleh kyali, pelatihe lan konco bolo podo-podo santri

Pagar Nusa.




Wawancara Ketujuh

Narasumber

Alamat
Jabatan

Pelaksanaan

: Kang Moh. Izul Haq

: Paesan, Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan
: Pembina Pagar Nusa Geni Jegger

: Pekalongan, 07 Maret 2023

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana sejarah | Padeg gar Nusa Geni Jegger lahir pada
berdirinya Pagar Nusa | t3 016, didirikan oleh Gus Moh.
Geni Jegger ? Haq 00.Padepokan ini  menerima
¥ala bentuk n, contohnya dari latar

broken home, Santri
glawat seperti mafis
santri memiliki
| ini menjadi PR
ena itu, pelatih

jala
en, pe
aka
htawad

ih. G

Pelaka
pond

u yang Jg
endiri bagi set

pertugas untuk selalt amf tentang nilai-
nilai tawadhu’, hal in i te lakukan karena
dalam pembentukan s tawe membutuhkan

sebuah proses dan mo atnya continue

tidak hanya satu atau d

g ya
i sa

Bentuk pen
tawadhu’
Nusa Geni J
santri seperti

(
terd

komunikasi
digunakan ada atau t

adn

/hu’ iku dengan
manuso seng
aro Allah. Berupa
da i santri. Bentuk
giatan-kegiatan sing ono

Dadi proses pembentu
membimbing nang da
kabeh enek hubunga
nyontohi, ngennehi ret
pendampingan e lews
nang padepokan. Kegiata
penerimaan santri ba

ap
suai

tobah utowo ceramah.
JRrua ¢ mpat curhat juga. Mulo
nek aku biasa ngomongke karo bocah iku ojo
kagetan, ojo getunan, ojo gumunan. Ben opo ? bocah
iku duweni ketenangan nang ati, mboh lewate curhat,
lewate muhasabah mujahadah.




Bagaimana Perubahan Seorang pesilat iku rentan terhadap hal-hal yang
sikap yang diharapkan mengandung kesombongan, contone yo riya’ dan
pelatih kepada Santri takabur. Riya’ yang dimaksud yaiku munculne
Pagar Nusa Geni Jegger? | keahlian bela diri sing didueni gawe pamer marang
uwong sekitare, bahkan sing paling fatal yaiku untuk
perbuatan sing ngerugikne uwong, begal misale.
Sebabe santri durong biso ngendalike pola pikir lan
emosine. Hal semacam iki perlu dihindari gawe
njagani label pendekar. Onone penanaman sikap

Bentuk

penimplementasian sikap ami arti \ Rendah hati sing dimaksud
tawadhu’ Santri Paga : aku perilakune bener,
Nusa Geni Jegger | : sing apik-apik,

seperti apa? A i ‘ p lan lingkungan




Wawancara Kedelapan

Narasumber : Musa Abdullah

Alamat : Pringsurat, Kec. Kajen, Kab. Pekalongan
Jabatan : Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 16 Desember 2022

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana  sejarah sa Geni Jegger iku lahir dilatar belakangi
berdirinya Pagar Nusa I3 an keadaan saat iku Pagar Nusa Kab.
Geni Jegger ? : gdang mengalami krisis kader sebab

Aktivitas
Nusa Ge

Kegiatan iku uke ap unit seminggu
pisan, terus perk sat saiki. Nang
kabupaten . pekalo kota. Jeruksari,
Karangdadap, Ka ni, Tirto. Kabeh
enek 20 unit latiha atihan kui yo ora
silat tok, diawali do e shering-shering.
Terus-ono PSB, K Geni Jegger sek,
terus pagar nusa li longan podo tiru.
Terus enek UKT utc kan tingkat. Sifate
ujian bati ono seng jurus, akhlake yo
ditenani, iku be koyo pos
kebangsaan, ke-N sa—r

pos jurus, lan me




Bagaimana peran Yo lewat kui mau, nek aku dewe nglatih santri-santri

pelatih dalam proses iku lewat nyontoni seng merujuk e nang komunikasi
penanaman nilai dua arah. Dadi ngene,nyontoni ki ora mung perilaku,
tawadhu’  terhadap ucapan tok, pakaian lan kabeh seng tak nggo iku juga
Santri  Pagar Nusa dicontoh kanggo cah-cah. Mulo iku seng diarani
Geni Jegger ? hikmah, sebab kabeh iku lewat karismatik nopo pan

ngejak ben ora kroso diajak tapi lewat karepe cah cah
dewe. Lah aku perane iku ngancani bocah. Sebab
Pagar Nusa Geni Jegger iku nerimo kabeh kalangan.

Bagaimana Perubahan iku harus dueni aklhak seng apik,

sikap yang diharapkan i bagai adab atau sopan santun.
pelatin kepada Sa i rena secara tingkatan adab
Pagar Nusa i I a saat bertanding, santri
Jegger? Kipun kepada lawan,

enjatuhkan lawan,
dadekake lawan
e lawan segera
k membantu dia
kukan oleh santri

tersinggung, la
mungkin mengulu
bangkit lagi Itulah
Pagar Nusa.




Wawancara Kesembilan

Narasumber : Moh. Arifullah
Alamat : Dadirejo, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
Jabatan : Pelatih Pagar Nusa Geni Jegger

Pelaksanaan : Pekalongan, 16 Desember 2022

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana  sejarah
berdirinya Pagar Nusa
Geni Jegger ?

Seng luih paham polemik iku gus Daniel. Lah pan
keadaag, saat iku pagar nusa kab. Pekalongan sedang
meng b krisis kader sebab akeh wong silat tapi
o podo sombong, sok bisa sok ahli. Mulo

a Nusa Geni Jegger saat iku 2016
PNdapat re pencak silat lione sebab kene
puka latihan nd ng melu akeh. Saat iku do iri,
ba p_seng an pingin memusuhi. tapi
2 eni Jeg ganapun dan kapanpun
nya abarka ih sayang, sebab hal
I seng bisa 0 WO e wong iku saling
erhubung lewa 1 pan{  iku kasih sayang
atau rasa cinta. Te ek k ayang iku karepe
ben iso'manfaati. M 0 Si psial Pagar Nusa
Geni Jegger iku tunc eru tawadhu .

Kemudia
dan ol
Pagar
Jegger se
saat ini se

ser dadirejo, terus
rejo, pokoke aku

marang Gus e
iatan dewe koyo
faatan sesuai raa
Pposo ngelaksanaake

Pan aku dewe iku ng nan
bareng-ipnu kenena M
dipasrahi nang Ke tan
bareng Gus Oby. ne
rutinan mau seng ke
mas karo sikap sosié ulo
buka bersama karo bagi takii
nang masyarakat.
tingkat) seng 6

ijau polos, hi
b

iku setahun, PSB

u
n
a




Lalu di Pagar Nusa
Geni Jegger terdapat
penanaman sikap
tawadhu’ atau tidak ?

UKT (ujian kenai
tingkat) lan

(penerimaa ri
baru) itu nya
seperti ap

Penanaman sikap tawadhu’ ?, seng aku reti sikap
tawadhu’ iku artine sikap merendahkan hati. Berarti

proses mendidik lan mbimbing santri ben duweni
roso rendah marang sopo bae. Wong seng wis
mencapai tingkat rendah hati iku mesti manahe teteg
lan tentrem. Iku ono mas, salah sijine lewat ati. Ati
seng pie ? seng apik, ngejak tapi cah ora kroso
diajak tapi malah lewat kekarepane dewe, mulo
lewate pie ati iku perlu diasah nganggo tagarub
ilallaa@8eng bentuke ibadah. Mulo setiap pelatih
Pag 2 Geni  Jegger iku ditugasi ben
ikap rendah hati marang santrine
g acara p latihan utowo Ujian Kenaikan
gkt (UK erimaan Santri Baru (PSB).

UKT, kenaik kat) seng 6 wulan pisan.
En n sabuf polos, hijau strip putih,

Strip ), sab h, sabuk biru, dan
endang hija ali bi selendang ijo iku
setahun, PSB (pe 3an Sa aru) iku 6 wulan

pisan podo bae. P pe an santri baru iku
kegiatan'seng dilako )aga smian santri. Cah
oleh latihan sakduru SB b nal sek. Lah nang
PSB iku dikenalke se jeru lakno ono materi-
materine  koyo arn keindonesiaan,
kebangsaan. Terus ise iku muhasabah
mujahadah. Seng ng e ewe Kui menuso.
Seng diambil dari insa eni sifat nisyan

utowo luput. Mula saki pute muhasabah
mujahadah iku kud s di . Kegiatan kabeh
mau dilakoni ben nyambung_si i kno

pas PSB kadang ram

lan santri deng uni




Wawancara Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Wawancara Pertama

Narasumber : M. Ariffudin

Alamat - Jeruksari, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
Jabatan : Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 16 Juni 2023

Pertanyaan Jawaban
Mengapa anda mengikuti | Bie b melu pencak silat kang, tapi dudu
pagar nusa Geni Jegger | P A SMP sempet aktif nang Pencak
sebagai pencak silat yang Pergure grisai Diri. Sempet melu

anda pilih? Oombaan jugas malah orak aktif maneh.
Alesank u latine Pagar Nusa iku mergo
kepe las ure Blajari ilmu bela diri
m ang gus gaw bentuk roso rendah
edisipling e bisO awake dewe lan

ong  liyo nang ar, la e melestarikan

budaya asli Indonesia Bud encak Silat.
Apa yang | Katah kang, belajar i ela tentang carane
selama berp nendang, mukul, tangk ngh lan menjatyhke

embentuk adab
sing sae ben
abeh iku bakal
er.

Nusa Geni Jg lawan. Sing paling ut
kang, ben e dueni kel
biso berguna kanggo

dientukne nang Pagar

yoi
np
) i

eni

Pernahkan

Wahh, sering itu kang ri awal aku melu
sampek alhamdulillah Dir 2 n tekane saiki
kang. Biasane kang pelatih nya ilai
santun  diahir latihan,




Wawancara Kedua

Narasumber : M. Apta Maualana

Alamat : Jeruksari, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
Jabatan . Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 24 Juni 2023
Pertanyaan Jawaban

Mengapa anda  mengikuti | Yo bien ben biso silat kang, ben biso jogo awake
Pagar Nusa Geni Jegger | de 0 njagani keluarga lan wong lio kang.
sebagai pencak silat yang anda | B gurip-uripi NU dengan ngembangne

pilin? A\ng Deso Jeruksari, lan intine ben
II!!&. latih.

Apa yang anda pelajarj Sing tak pela g Pagar Nusa Geni Jegger
berproses di  pag [ g uta | tentang adab, roso
genijegger? QWO Ng8 grang kebeh uwong,
g to . Luel gajeni kaleh guru,
aleh pela elajar bdikan diri nang
organisasi, yo Nus i Jegger.

Pernahkan atih Bingung iki, saki ge pelatih
menyampaik ilai | nyampekne. Nilai dhu paling tek

tawadhu’ se ber s di |.eleng.iku tentang & yug amu kang. Hal

Pagar Nusa ( egg iku salah sijine be awad awake dewe
marang tamu. Sak ku 0 carane
salaman kaleh sing tuo, ama kaleh

kang pelatih lan ua ang g. Kang A’an
iku gak hanya nya en adhu’ tok,
tapi beliau juga me onto ecara langsung
karo santri-santri F usa Geni Jegger.




Wawancara Ketiga

Narasumber : Reza Achmad Ramadhani

Alamat : Paasirsari, Kec. Pekalongan Barat, Kota. Pekalongan
Jabatan . Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 17 Februari 2023

Pertanyaan Jawaban

Mengapa anda mengikuti | Aku bien melune ki mergo gabut kang, weruh latihan
pagar nusa genijegger | nang Je ari terus melu ngunu tok.Disisi lain karo
sebagai pencak silat yang | tak o is0 ninggalne kebiasaan elekku kang,
anda pilih? e il maksut sampean reti dewe kang

Lalu apa vyang and keh kang, atihan ngerteni urip misale.
pelajari selama berpyg Dale ngefie kang Ki nang SD biasa mendem
di Pagar Nusa bent )atan ta e sewu. Ora mendem
Jegger? tok dodol pco konco sak kelas

Uni wk ernah ika yo kang, aku
ali nek dino 0 tuk® kelas, obate ora
gowo ketinggala uma3 apike sebehku
Ki ujuk-ujuk teko na ola erke peci seng
jerone..isine .kui. W 0-lap] ku kang, nek
ketahuan opo ora diha u. ah pengeran ke
seh “apik karo aku. T dek aku weruh pas
latihan silat pertama, 0 seng biso okie,
kok onorseng kokae, DNO kuat ono seng
lemah, ono nopo seng 2r 1o )lok. Dek melu
Pagar Nusa Geni Jeg ang so mikir okui,
mboh piye oh.

Pernahkan i a'| Nek iku ngene kang;“nyambung jawabanku seng
lai | mau. Sempet bien keti i

lah, terus singkat cerito
OK aku sadar nek kebiasaan mendem
iku orak apik. Efeke bakal gawe pkiran kacau,
perilaku ne sembrawut sak penake dewe. Nah saat
kui aku kroso kudu mendek yakin. Dilalah seh dikei
taubat lan biso ngerubah kabeh sifat elekku dadi sing
luweh apik dek sakduronge.




Wawancara Keempat

Narasumber : Moh. Amirul Huda

Alamat : Kabupaten Kendal, Jawa Tengah
Jabatan . Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 02 Juli 2023
Pertanyaan Jawaban

Mengapa anda  mengikuti
Pagar Nusa Geni Jegger
sebagai pencak silat yang anda | gle aku mondok lan kuliah nang UIN
pilin? gngan, malehe aktifitas latihan e

Bien ki aku pernah melu latihan Pgar Nusa nang

; K, koyo latihan
maknani urip seng geranne, terus
latihan silat seng
diomongi ‘nek ak
bela"diri dewe. S

buka nang-kajen d¢

Jegger?

Pernahkan

menyampai
tawadhu’ se
Pagar Nusa &€

Pernah lan sering
ilai | aku sadar yoiku pe
5 di | kudu/ didueni seti
palng tak eleng-ele

ang. Hal sing
kegiatan PSB,

santri, terosaku nj
dengan posisi s

. u langsung jaluk
tih, wes bersikap orak
at iku aku niat noto
perilakuku ben biso lueh sae.




Wawancara Kelima

Narasumber : Rendy Prasetio

Alamat : Jeruksari, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
Jabatan . Santri Pagar Nusa Geni Jegger
Pelaksanaan : Pekalongan, 10 Juli 2023
Pertanyaan Jawaban

Mengapa anda mengikuti | Alesanku melu Pagar Nusa iku kanggo belajar
Pagar Nusa Geni Jegger | il a diri kang. Ben biso jagani awake dewe
sebagai pencak silat yang anda | g keadaan terdesak. Selain iku juga

pilin? gelindungi uwong lio, terutama
arga lahir dek keluarga NU, dadi
aku pengen e jiwo lan rogoku marang
N g, lewat bela diri, sing namane
P kang. aku kelingan dawuhe
, im A i Sopo sing gelem
gurip-ngu baka ggep santriku lan
tak dongakr pul jah sak anak

turunane’.
Apa yang a Sing diajarne ka an clalune perihal
berproses di adab kang. Tentz ilai ketawadhu’an,
Jegger? beliau- nyampekne Sa hgar Nus Geni
Jegger iku kudu b aha nerapne nilai

tawadhu’" nang di Urak keno
merendahke wo D, eno bersikap
sakpenake dewe, ang 0 kui kudu due
aturan, kudu due s sant

Pernahkan atih nda | Jelas pernah ka Bisa i kang A’an
menyampaikan ar-nilai | nyampekne nilai-ntlai tawadhu’ karo santri-
i | santri iku wayah lati
lek gak pas lati
beliau nyamp
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